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ABSTRAK 

 

Media pembelajaran merupakan sarana penunjang 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah 

media daring pembelajaran identifikasi asam basa berbasis 

green chemistry yang dapat membantu peserta didik untuk 

mempermudah praktikum dengan menggunakan alat dan 

bahan yang sederhana. Penelitian ini merupakan penelitian 

yang menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

model desain penelitian survei. Subjek dalam penelitian ini 

ialah guru mata pelajaran kimia SMA yang berasal dari 

berbagai sekolah. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

menggunakan software model Rasch pada aplikasi minifac 

dengan model multi rater. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik para ahli dalam memberikan 

penilaian pada media daring pembelajaran ini dinyatakan baik 

karena memiliki nilai Outfit MNSQ, nilai Outfit ZSTD, dan nilai 

Point Measure Correlation dengan kriteria diterima. Para ahli 

yang memberikan penilaian yang baik yaitu R2, R3, R5, R6, R7, 

dan R9.  Nilai reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,90 dengan 

kriteria bagus. Sehingga media ini dapat dijadikan 

rekomendasi bagi guru untuk digunakan dalam pembelajaran 

praktikum asam basa berbasis green chemistry. 

 

Kata Kunci: asam basa; media pembelajaran; model Rasch 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran kimia di sekolah dilaksanakan 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Implementasi 

kurikulum 2013 pertama kali diterapkan pada tahun 

2013/2014 memuat beberapa hal kompetensi inti yang harus 

dimiliki peserta didik di kelas, sehingga mereka harus mampu 

menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi secara faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif pengetahuan 

(Nuswowati et al., 2020). Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara opimal maka diperlukan metode dan 

model pembelajaran yang baik. Strategi pembelajaran adalah 

metode yang digunakan pendidik untuk memilih kegiatan 

pembelajaran yang digunakan selama berlangsungnya proses 

pembelajaran.  

Proses pembelajaran kimia sangat berperan penting 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa aspek diantaranya kimia sebagai 

kombinasi fakta, konsep, postulat, dan teori. Proses 

pembelajaran dalam kimia merupakan proses ilmiah. 

Selanjutnya, kimia memberikan pemahaman tentang fakta, 

kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, melatih 

keterampilan, dan memberikan pemikiran ilmiah yang dapat 
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diterapkan dalam kehidupan. Kegiatan praktikum diperlukan 

untuk membuktikan teori sehingga kegiatan praktikum 

memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan 

pemahaman konseptual, menguasai keterampilan 

laboratorium praktis, dan mendapatkan motivasi belajar 

(Listyarini et al., 2019). Beberapa sekolah memiliki 

laboratorium, tetapi tidak memiliki alat dan bahan kimia yang 

memadai (Lathifah & Arifin, 2019).  Bahkan, ada sekolah yang 

tidak memiliki laboratorium untuk melakukan kegiatan 

tersebut. Berdasarkan fakta di atas, maka diperlukan inovasi 

dan kreativitas seorang guru kimia untuk meningkatkan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran (Nurhadi et al., 

2017). Oleh sebab itu, dibutuhkan media yang dapat 

mewujudkan peserta didik nyaman selama berlangsungnya 

proses pembelajaran.  

Media pembelajaran adalah salah satu komponen 

penting dalam proses pembelajaran. Media merupakan alat 

sebagai perantara untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

dalam mencapai tujuan. Media dapat membantu mewujudkan 

konsep dan memotivasi peserta didik untuk aktif belajar 

(Ainun et al., 2021). Penggunaan media pembelajaran yang 

relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, sesuai 

kepada kompetensi bahan ajar, sehingga dengan penggunaan 

media dalam pembelajaran peserta didik dapat menangkap 

tujuan bahan ajar serta lebih mudah dan cepat dicapai. 
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Ketepatan media pembelajaran yang digunakan dapat 

merangsang bahkan menciptakan berpikir peserta didik ke 

tingkat yang lebih tinggi. Salah satu materi kimia yang 

membuat peserta didik untuk berpikir kritis yaitu pada materi 

asam basa.  

Materi asam basa terdapat di kelas XI tepatnya 

disemester genap. Berdasarkan dari Pemendikbud No. 37 

Tahun 2018 bahwa menjelaskan konsep asam basa, 

intensitasnya serta kesetimbangan ionisasi dalam larutan 

terdapat pada kompetensi dasar 3.10. Sedangkan untuk 

menganalisis suatu perubahan pada pH dari beberapa 

indikator alami dapat dilihat melalui sebuah percobaan 

dengan cara mengekstrak bahan alam (Ulandari, 2021). 

Pembelajaran kimia dengan materi asam basa dapat dilakukan 

dengan mengaitkan konsep yang dimilikinya dengan fenomena 

yang dipelajarinya. Hubungan ini muncul karena adanya 

kesamaan zat. Ini menunjukkan arti logis dari istilah dan 

penerapannya. 

Konsep asam dan basa merupakan konsep kimia yang 

bersifat abstrak (invisible) dan konkret (visible). Konsep asam 

dan basa yang abstrak mencakup transfer proton antara asam 

dan basa berdasarkan konsep asam dan basa Bronstead-

Lowry. Berdasarkan Arrhenius konsep asam basa dapat dilihat 

dengan adanya ionisasi ion H+ ataupun ion OH-. Sedangkan 

menurut Lewis dapat dilihat dengan adanya transfer pasangan 
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elektron bebas (Wicaksono, 2016). Konsep asam-basa yang 

bersifat konkret berkaitan dengan pengujian sifat asam-basa 

dengan menggunakan indikator asam-basa yaitu indikator 

lakmus merah dan biru, dan indikator universal. Untuk zat 

basa jika diuji dengan lakmus merah, lakmus merah berubah 

menjadi biru dan jika diuji dengan lakmus biru, lakmus biru 

tetap berwarna biru. Zat yang bersifat asam jika diuji dengan 

lakmus merah tidak mengubah warna lakmus merah, tetapi 

berubah menjadi merah jika diuji dengan lakmus biru. 

Larutan asam-basa menunjukkan warna tertentu ketika 

direaksikan melalui indikator. Suatu zat yang dapat 

mengklasifikasikan asam maupun basa dalam suatu larutan 

disebut indikator asam basa. Indikator adalah zat yang 

memiliki warna berbeda di lingkungan asam dan berbeda 

warna di lingkungan basa. Untuk mengetahui tingkat kekuatan 

suatu asam ataupun basa dapat dilihat melalui penggunaan 

indikator (Yulfriansyah & Novitriani, 2016). Indikator asam 

basa dibagi menjadi dua yaitu indikator sintetis dan indikator 

alternatif (indikator alam).  

Indikator sintetis merupakan indikator siap pakai yang 

dibuat dari pabrik peralatan kimia. Selama ini penggunaan 

indikator asam basa yaitu kertas lakmus dan indikator yang 

berbentuk larutan seperti metil orange dan phenolftalein 

(Fatimah et al., 2017). Kebutuhan indikator saat ini terbatas 

hanya saja pada indikator sintetis  harganya mahal serta tidak 
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ramah lingkungan (Hawa & Mulyanti, 2021).  Larutan asam 

lebih sering diuji menggunakan indikator sintetis, seperti 

kertas indikator universal, kertas lakmus, fenolftalein dan 

metil jingga (Kurniawati & Alauhdin, 2020). 

Indikator alternatif (indikator alam) adalah bahan yang 

berasal dari bahan alami. Indikator alam dapat diambil dari 

berbagai tanaman baik itu bunga, daun maupun batangnya. 

Indikator alam dapat diperoleh dengan menggunakan 

pewarna antosianin pada tumbuhan. Zat warna antosianin 

pada tumbuhan dapat digunakan sebagai indikator alami. 

Beberapa manfaat dari pigmen alami terkait dengan 

antioksidan aktivitas pigmen tersebut (Ardy et al., 2020). 

Hampir semua bahan alam mengandung senyawa flavonoid, 

termasuk antosianin. Antosianin ditemukan pada bunga dan 

buah tumbuhan alami sebagai metabolit sekunder. Stabilitas 

antosisanin dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pH, suhu, 

cahaya, dan oksigen. Karena karakter amfoternya, antosianin 

dapat bereaksi dengan asam basa. Warna pigmen antosianin 

akan bergantung pada keseluruhan molekul struktur dan 

stabilitas warna yang tergantung pada pH. Indikator alami 

dapat dibuat dengan cara mengekstrak daun tanaman 

tersebut. Selama ini kegiatan praktikum di sekolah 

menggunakan indikator sintesis sehingga sangat jarang sekali 

menggunakan indikator alternatif. Indikator alternatif dapat 
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dibuat dengan memanfaatkan potensi alam (Riniati et al., 

2019; Yulfriansyah & Novitriani, 2016).  

Penggunaan bahan alam yang mudah didapatkan, ramah 

lingkungan, tidak berbahaya dan murah, yang dapat digunakan 

sebagai indeks titrasi asam, telah dipelajari secara intensif. 

Bahan-bahan ini berfungsi sebagai alternatif untuk senyawa 

sintetis yang mahal dan berbahaya. Sehingga di butuhkan 

indikator alternatif (indikator alam) yang harganya relatif 

murah, mudah ditemukan dan sangat ramah lingkungan 

(Hawa & Mulyanti, 2021). Sebagai salah satu pengganti 

indikator sintetis, pengujian untuk mengidentifikasi senyawa 

asam basa dengan menggunakan indikator asam basa dari 

alam yaitu untuk mendapatkan pewarna alami dapat 

dilakukan dengan menggunakan proses ekstraksi.  

Praktikum asam basa selama ini banyak dilakukan 

menggunakan bahan kimia yang diperoleh dari laboratorium, 

sedangkan bahan laboratorium memiliki pengaruh yang 

kurang baik bagi lingkungan dan praktikan jika terpapar 

secara bahan-bahan kimia secara langsung. Di samping itu, 

pelaksanaan praktikum asam basa juga biasa dilakukan di 

laboratorium. Hal ini tentunya sangat sulit untuk diterapkan 

dalam pembelajaran daring seperti saat ini peserta didik 

belajar dari ruah dengan bimbingan secara jarak jauh. Dengan 

demikian diperlukan suatu media pembelajaran asam basa 

yang dapat mengaktifkan kegiatan ilmiah peserta didik secara 
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langsung namun tanpa harus dilakukan dalam   laboratorium, 

sehingga guru tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran yang sering digunakan sebagai petunjuk 

praktikum adalah buku panduan praktikum. Buku panduan 

praktikum memiliki kelemahan, yaitu dapat menyebabkan 

timbulnya miskonsepsi peserta didik dalam pelaksanaan 

praktikum yang dikarenakan kurang jelasnya kalimat yang ada 

didalam buku petunjuk praktikum (Enawaty et al., 2021) 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan timbulnya 

miskonsepsi peserta didik adalah diri peserta didik, guru, buku 

teks, dan metode pengajaran (Qadri et al., 2019). Dapat dilihat 

dari beberapa faktor yang timbul peneliti membuat media 

pembelajaran berupa media pembelajaran audiovisual. Media 

audiovisual berarti media yang dapat dilihat serta didengar 

oleh indera, dalam hal ini maka media yang dimaksud adalah 

video yang berisi demonstrasi praktikum asam basa. 

Pentingnya video demonstrasi ini yaitu dapat mempermudah 

peserta didik dalam memahami prosedur praktikum yang akan 

dilakukan sehingga tidak menimbulkan miskonsepsi. Agar 

memudahkan peserta didik untuk mengakses, maka video 

diunggah ke laman online, yaitu YouTube sehingga dapat 

diakses dimana saja dan kapan saja oleh siapapun. 

Video pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

komposisi awal secara organoleptik dan perhitungan 

kuantitatif sederhana dari jumlah kembang sepatu dan air 
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yang digunakan sebagai pelarut, dengan bahan, alat dan 

metode sederhana yang aman, murah, dan mudah dilakukan di 

manapun. Sehingga dapat menjadi alternatif bagi setiap orang 

untuk mengetahui bagaimana sifat keasaman maupun 

kebasaan dari bahan-bahan yang ingin diketahuinya (Hawa & 

Mulyanti, 2021).  

Praktikum yang ada dalam video juga tetap menerapkan 

prinsip-prinsp green chemistry sebagai upaya dalam mencapai 

Education Sustainable Development (ESD) yang sudah 

dicanangkan oleh UNESCO (Sinaga et al., 2019). Green 

chemistry dikenal sebagai kimia berkelanjutan diusulkan 

sekitar dua puluh tahun yang lalu. Green chemistry 

memberikan dua belas prinsip untuk merancang proses kimia 

dengan tujuan yang secara bawaan lebih sedikit resiko 

terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Green chemistry 

mendukung tujuan keberlanjutan dan mencakup ruang 

lingkup yang lebih besar termasuk pengajaran, penelitian 

laboratorium, serta menyebar ke industri kimia (Warner et al., 

2004). Green chemistry memiliki 12 prinsip, yaitu: “(1) 

pencegahan; (2) ekonomi atom; (3) sintesis kimia yang kurang 

berbahaya, (4) pengembangan bahan kimia yang aman; (5) 

pelarut dan alat yang lebih aman; (6) desain untuk efisiensi 

energi, (7) penggunaan bahan baku terbarukan; (8) 

mengurangi turunan; (9) katalisis; (10) desain untuk 

degradasi; (11) analisis waktu nyata untuk mencegah polusi; 
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dan (12) pada dasarnya bahan kimia yang  aman untuk 

mencegah kecelakaan (Listyarini et al., 2019). Contoh dari 

penerapan prinsip green chemistry dalam pembelajaran kimia 

yaitu saat diterapkannya kegiatan praktikum menggunakan 

bahan yang ramah lingkungan seperti mengidentifikasi 

senyawa asam basa dengan menggunakan indikator alam 

untuk percobaan asam basa. Bahan-bahan yang biasa 

digunakan seperti jeruk manis, jeruk nipis, soda kue, detergen, 

dan cuka.  

Pada penelitian ini terdapat media daring pembelajaran 

identifikasi senyawa asam basa berbasis green chemistry. Pada 

media tersebut para ahli akan memberikan penilaian 

karakteristiknya terhadap media pembelajaran daring 

identifikasi senyawa asam basa berbasis green chemistry. Oleh 

karena itu, peneliti ingin melihat karakteristik para ahli 

terhadap media pembelajaran daring. Untuk menguji media 

tersebut, dimana peneliti membuat angket dalam bentuk 

google form kemudian angket tersebut di berikan kepada 

sembilan responden dan akan dianalisis menggunakan 

software Model Rasch pada aplikasi minifac. Model Rasch 

merupakan software yang dapat diaplikasikan ke berbagai 

bidang. Model ini dapat digunakan sebagai pengujian 

instrument dalam penelitian berupa kuantitatif. Pemodelan 

model Rasch ini terus berkembang sehingga sampai saat ini 

dapat digunakan untuk analisis data multi rater. Peneliti 
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menggunakan model Many Facet Model Rasch karena model ini 

akan memberikan fleksibilitas untuk melakukan estimasi 

secara mendasar dari proses pengukuran (Nurul Nadia Abd 

Latib et al., 2018; Sumintono & Widhiarso, 2013).  

Berdasarkan latar belakang dan dari permasalahan 

penelitian–penelitian sebelumnya mengenai praktikum asam 

basa dengan menggunakan indikator asam basa dari alam, 

Maka peneliti mengajukan sebuah penelitian dengan judul 

“KARAKTERISTIK PARA AHLI DALAM MEMBERIKAN 

PENILAIAN TERHADAP VIDEO PEMBELAJARAN DARING 

IDENTIFIKASI ASAM BASA BERBASIS GREEN CHEMISTRY” 

B. Identifikasi Masalah 

Dapat dilihat dari latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti dapat mengidentifkasi masalah pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran dikemas dalam media daring berupa 

video Youtube. 

2. Media ini berisi identifikasi praktikum asam basa dengan 

bahan alam. 

3. Uji karakteristik para ahli dengan menganalisis data 

menggunakan model Rasch dari para guru yang telah 

mengajarkan materi asam basa.  
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah ditujukan agar penelitian yang 

dilakukan dapat mencapai tujuan secara optimal. Batasan 

masalah pada penelitian ini meliputi: 

1. Ruang lingkup yang diteliti adalah menguji karakteristik 

para ahli dalam memberikan penilaian terhadap media 

pembelajaran video praktikum  

2. Media pembelajaran pada penelitian ini hanya berfokus 

pada praktikum identifikasi asam basa dengan bahan alam 

berupa kembang sepatu.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas 

maka peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konsistensi karakteristik para ahli ketika 

memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang 

diuji? 

2. Bagaimana uji karakteristik para ahli terhadap media yang 

telah dikembangkan berdasarkan penilaian dari para ahli? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui konsistensi karakteristik para ahli ketika 

memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang 

diuji.  

2. Untuk mengetahui karakteristik para ahli terhadap media 

daring berdasarkan pendapat para ahli.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dicapai oleh peneliti pada penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan media pembelajaran identifikasi asam 

basa berbasis green chemistry menurut karakteristik para 

ahli dalam memberikan penilaian terhadap media tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a) Peserta didik  

1) Identifikasi senyawa asam basa menggunakan 

indikator asam basa alami yang dapat membantu 

peserta didik belajar lebih banyak. 

2) Mampu meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi asam basa. 

3) Dapat memotivasi dan memberikan informasi terkait 

identifikasi seyawa asam basa menggunakan 

indikator alam yang terdapat pada materi asam basa. 

b) Bagi Peneliti 



 

13 
 

1) Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang 

baru dalam mewujudkan sumber belajar peserta 

didik dengan mengidentifikasi senyawa asam basa 

menggunakan indikator alam 

2) Dapat meningkatkan kreatifitas dan memotivasi 

peneliti untuk mewujudkan pembelajaran melalui 

media daring berbasis green chemistry. 

3) Memberikan sumbangsih bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya tentang identifikasi senyawa 

asam basa melalui media daring berbasis green 

chemistry 

c) Bagi Guru 

1) Memberikan informasi baru terkait identifikasi 

senyawa asam basa melalui media daring berbasis 

green chemistry. 

2) Mampu menarik minat guru dalam mengembangkan 

sumber pembelajaran. 

3) Dapat dijadikan sebagai referensi dalam kegiatan 

pembelajaran atau praktikum di laboratorium 

dengan menggunakan indikator alam sebagai media 

pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a) Pengertian Media Pembelajaran 

Media dalam pembelajaran dapat diartikan 

sebagai vektor informasi, pengetahuan yang terjadi 

antara peserta didik dan pendidik. Media yang tersedia 

untuk belajar biasa disebut dengan media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah metode yang digunakan 

untuk memfasilitasi hubungan antara pendidik dengan 

peserta didik. Untuk membuat pembelajaran di sekolah 

lebih efektif (Khusnah et al., 2020).  

Media pembelajaran digunakan dalam bentuk fisik 

untuk membantu pendidik menyampaikan pesannya 

dan membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajarannya (Yaumi, 2018). Sejalan dengan 

pendapat Daryanto (2016), Media pembelajaran dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau menarik 

perhatian, minat, pikiran, dan emosi peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajarannya. Media pembelajaran yang sering 

digunakan dalam bidang pendidikan antara lain buku 
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teks, modul atau materi, lembar kerja peserta didik, dan 

powerpoint. 

Media pembelajaran dapat mewakili hal-hal yang 

tidak dapat disampaikan oleh guru dengan kata-kata. 

Abstraksi bahan ajar dapat dibuat konkrit melalui 

adanya media pembelajaran. Penggunaan media dengan 

kreatif dapat memungkinkan peserta didik untuk belajar 

yang lebih baik, meningkatkan kinerja dan sinkronisasi 

dengan tujuan yang dicapai (Rasyid et al., 2016). 

Dari penjabaran di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa semua media pembelajaran adalah suatu bentuk 

perangkat fisik yang disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik dan digunakan oleh pendidik untuk 

memfasilitasi transfer pengetahuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Media yang akan digunakan pada penelitian ini 

ialah pembuatan indikator asam basa dari alam yaitu 

kembang sepatu. Kembang sepatu merupakan kembang 

yang berwarna merah, berkelopak besar, dan tidak 

berbau (Hawa & Mulyanti, 2021). Sehingga media 

pembelajaran yang digunakan dengan cara mengekstrak 

langsung kembang sepatu sebagai indikator alam.  
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b) Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut Pribadi (2017) ada enam kategori 

klasifikasi media pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Media Cetak 

Media cetak merupakan jenis media yang 

umum dan telah lama digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media ini dianggap sebagai media 

pembelajaran yang relatif lebih murah dan fleksibel 

dalam penggunaannya. Media cetak yang berisi teks 

memiliki ragam yang bervariasi, contohnya buku, 

Lembar Kerja Peserta Didik, modul, dan sebagainya.  

2) Media Grafis dan Pameran 

Media grafis dan pameran atau display media 

merupakan media pembelajaran yang digunakan 

sebagai saluran informasi dan pengetahuan yang 

diminati pengguna. Seperti halnya media cetak, media 

pembelajaran ini berkisar dari benda nyata hingga 

benda buatan seperti diorama dan model.  

3) Media Audio 

Media audio merupakan media pembelajaran 

yang efektif dan efisien yang digunakan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Media 

pembelajaran ini dimaksudkan untuk melatih 

kemampuan pendengaran pengguna dalam 

mendengarkan berbagai informasi dan pengetahuan 
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kebahasaan. Banyak ahli berpendapat bahwa media 

audio pada dasarnya sangat tepat untuk digunakan 

dalam pembelajaran mengenai kemampuan 

berbahasa dan seni, atau melatih kemampuan 

pengucapan bahasa asing. 

4) Media Gambar Bergerak 

Media bergerak atau motion pictures 

merupakan pembelajaran yang dapat menampilkan 

video yang terintegrasi dengan elemen audio seperti 

film dan video. 

5) Multimedia 

Multimedia merupakan produk media 

pembelajaran sebagai hasil kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi digital. Media 

pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman 

belajar yang sangat luas kepada pengguna. 

Multimedia secara bersamaan dapat menampilkan 

berita dan pengetahuan dalam bentuk kombinasi 

beberapa format tampilan seperti teks, audio, grafik, 

video, dan animasi. Media ini dapat menyampaikan 

informasi yang lengkap dan komprehensif agar 

peserta didik dapat belajar dengan mudah. 

Penggunaan program multimedia dalam 

pengembangannya sebagai saluran pembelajaran 
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dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik. 

Dari beberapa media yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti menggunakan media berupa video daring yang 

diakses melalui channel youtube. Penggunaan media 

daring ini dapat dijadikan sebagi media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik karena 

penggunaan video daring ini dapat menjadi tren 

sehingga dapat meningkatkan perkembangan yang 

sangat pesat. 

c) Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran harus terdiri dari dua unsur 

penting yaitu unsur perangkat (hardware) dan unsur 

pesan (message/software) yang terkandung di 

dalamnya. Oleh karena itu, media pembelajaran 

membutuhkan perangkat untuk menyampaikan pesan, 

terutama informasi pembelajaran (Susilana & Riyana, 

2009). Menurut Pribadi (2017) secara umum 

pemanfaatan media pembelajaran baik untuk keperluan 

individual maupun kelompok mempunyai beberapa 

tujuan, yaitu: 

1) Memperoleh informasi dan pengetahuan 

2) Mendukung aktivitas pembelajaran 

3) Sarana persuasi dan motivasi 
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Menurut Susilana dan Riyana (2018), secara 

umum media berguna sebagai berikut: 

1) Memperjelas pesan yang disampaikan 

2) Mengatasi keterbatasan dalam ruang, waktu, dan 

indera 

3) Membangkitkan motivasi belajar, interaksi lebih 

langsung antara peserta didik dan sumber belajar 

4) Memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri 

sesuai bakat dan kemampuannya 

5) Memberikan stimulus yang sama, mempersamakan 

pengalaman, dan persepsi yang sama 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat atau saluran yang 

menyampaikan berita dan informasi pengetahuan 

antara guru dan peserta didik untuk mempermudah 

proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

2. Identifikasi Asam Basa 

a) Perkembangan Asam Basa 

Acid berarti asam dalam bahasa Inggris, dan acidus 

berarti asam dalam bahasa Latin. Secara kimia, asam 

adalah zat yang dapat menghasilkan ion hidrogen (H+) 

dalam air. Asam terionisasi menjadi ion hidrogen, dan 
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ion asam yang tersisa bermuatan negatif. Sifat – sifat 

asam adalah sebagai berikut:  

1) Mempunyai rasa asam 

2) Mengubah lakmus biru menjadi merah 

3) Bersifat korosif 

4) Mempunyai pH   7 

Basa ialah suatu senyawa yang jika dilarutkan 

dalam air dapat melepaskan ion hidroksida (OH-). Sifat – 

sifat basa adalah sebagai berikut: 

1) Mempunyai rasa pahit  

2) Dapat mengubah lakmus merah menjadi biru 

3) Dapat menetralkan asam  

4) Basa kuat bersifat kausik. Apabila terkena kulit akan 

terasa perih dan menyebabkan luka, misalnya 

natrium hidroksida  (Hibiscus et al., 2012) 

Setiap zat atau senyawa mempunyai sifat asam, 

basa, dan netral. Untuk mengetahui sifat senyawa asam, 

basa, netral bisa menggunakan indikator. Menurut 

Svante Arrhenius (1884) asam basa adalah larutan 

elektrolit. Larutan elektrolit yang dilarutkan dalam air 

terurai menjadi ion. Elektrolit kuat dalam air 

dihancurkan sepenuhnya, tetapi elektrolit lemah hanya 

dihancurkan sebagian. Zat yang terurai dalam air 

menghasilkan ion (H+) disebut asam seperti HCl 
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(Petrucci, 1987). Reaksi ionisasi HCl adalah sebagai 

berikut: 

HCl(aq)  H+
(aq) + Cl-

(aq) 

Suatu basa jika terurai dalam air menghasilkan ion 

hidroksida (OH-), berikut adalah contoh reaksi basa 

NaOH:  

NaOH(aq)  Na+ 
(aq) + Cl-

(aq) 

Menurut Bronsted Lowry, asam adalah zat yang 

mampu memberikan proton, sedangkan basa adalah zat 

yang mampu menerima proton. Selain pengertian asam 

dan basa, Bronsted Lowry juga mengembangkan konsep 

asam basa terkonjugasi. Asam terkonjugasi adalah zat 

yang dihasilkan dari penambahan proton ke basa 

Bronsted. Di sisi lain, basa konjugasi adalah asam 

Bronsted yang tertinggal saat proton menjauh dari asam. 

Setiap asam Bronsted memiliki basa konjugasi, dan 

setiap basa Bronsted memiliki asam terkonjugasi. 

Menurut GN Lewis, istilah asam basa umumnya 

mencakup reaksi oksida asam dengan basa oksida, serta 

banyak reaksi lainnya, termasuk reaksi transfer proton. 

Menurut model Lewis, asam adalah spesi yang dapat 

membentuk ikatan kovalen dengan spesi lain (akseptor 

pasangan bebas), dan basa adalah spesi yang dapat 

membentuk ikatan kovalen dengan spesi lain (donor 



 

9 
 

pasangan bebas). Misalnya, NH3 adalah basa yang 

menyumbangkan pasangan elektron ke asam H+. Dalam 

hal ini, ion H+ berperan sebagai akseptor pasangan 

electron.  

b) Indikator Alam 

indikator merupakan pewarna larut yang 

memungkinkan untuk mengamati perubahan warna 

pada rentang pH yang sempit. Indikator untuk 

menentukan jenis asam atau basa dalam suatu senyawa 

(Ruslan, 2021). Indikator asam-basa adalah bahan kimia 

yang warnanya tergantung pada keasaman atau 

kebasaan larutan. Indikator asam basa ini dibedakan 

menjadi dua yaitu indikator alami dan buatan. Indikator 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu indikator buatan dan 

indikator alam.  

Indikator buatan dapat berupa kertas lakmus, dan 

indikator yang terbuat dari kertas berpori yang 

direndam dalam larutan indikator dapat digunakan 

dalam larutan kering. Jika direndam dalam larutan basa, 

kertas lakmus merah berubah menjadi biru dan kertas 

lakmus biru berubah menjadi merah dalam larutan 

asam. Semakin gelap warna lakmus, semakin kecil nilai 

nol dan pH larutan. Sebaliknya, semakin gelap warna 

lakmus, semakin tinggi pH larutan. 
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Indikator alami adalah bahan yang berasal dari 

bahan alami. Indikator alami dapat dibuat dari bagian 

tanaman yang berwarna seperti batang, daun dan bunga. 

Faktanya, hampir semua tanaman berwarna dapat 

digunakan sebagai indikator asam basa, tetapi 

perubahan warnanya mungkin tidak terlihat. Oleh 

karena itu, sering digunakan sangat sedikit karena 

menunjukkan perbedaan warna yang jelas antara 

lingkungan asam dan basa. Mengenai beberapa indikator 

asam basa alami pada tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Indikator alami asam basa 

Warna 

Bunga 

Nama 

Bunga 

Warna air 

bunga 

Warna air 

bunga pada 

larutan asam 

Warna air bunga 

pada larutan basa 

Merah Kembang 

sepatu 

Ungu muda Merah Hijau tua 

Kuning Terompet Kuning 

keemasan 

Emas muda Emas tua 

Ungu Anggrek Ungu tua Pink tua Hijau kemerahan 

Merah Asoka Coklat muda Orange muda Coklat 

Kuning Kunyit orange Orange Coklat 

Ungu Bugenvil Pink tua Pink muda Coklat tua 

Pink Euporbia Pink keputih-

putihan 

Pink muda Hijau tua 

Merah Kamboja Coklat tua Coklat orange Coklat kehitaman  
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Indikator alam dapat diperoleh dengan 

menggunakan pewarna antosianin pada tumbuhan. Zat 

warna antosianin yang terdapat pada tumbuhan 

merupakan senyawa organik yang berwarna seperti 

indikator sintetis. Indikator adalah zat yang memiliki 

warna tertentu pada nilai pH tertentu. Indikator 

biasanya digunakan untuk menentukan sifat-sifat suatu 

larutan. Keduanya termasuk larutan asam, basa, dan 

netral menggunakan titrasi asam basa sebagai indikator 

titik akhir larutan titrasi, yang ditunjukkan dengan 

perubahan warna larutan titrasi. Saat ini kebutuhan 

akan indikator masih terbatas pada indikator sintetis 

yang harganya relatif mahal dan tidak ramah lingkungan. 

Oleh karena itu, untuk menggantikan fungsi indikator 

sintetik, diperlukan indikator alternatif (indikator alami) 

yang relatif murah, mudah didapat dan ramah 

lingkungan (Virliantari et al., 2018)  

c) Kembang Sepatu 

Tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis 

L), mudah dibudidayakan di daerah beriklim tropis 

dengan stek batang, mulai berbunga umur 3-4 bulan 

(Hibiscus et al., 2012). Bunga kembang sepatu merah 

mengandung antosianin, dan ekstrak bunganya 

berfungsi sebagai indikator titrasi asam basa. Ketika 

indikator alami ditambahkan dari ekstrak bunga 
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kembang sepatu, titrat dan titran menghasilkan 

perubahan warna yang berbeda untuk menunjukkan 

titik ekivalen, dengan hasil yang sebanding dengan 

indikator pembanding seperti fenolftalein dan jingga 

metil. 

Menurut (Virliantari et al., 2018) antosianin yang 

terkandung dalam bunga kembang sepatu diperoleh 

dengan mengekstraksi bunga kembang sepatu dengan 

pelarut etanol pekat. Ini menghasilkan ekstrak pekat 

ungu dengan konsentrasi optimal 48,260 mg / 25 g 

kandungan antosianin. Gambar kelopak bunga kembang 

sepatu dengan pembacaan ekstrak diambil 

menggunakan  spektrofotometer pada  528 nm.  

3. Green Chemistry 

Konsep green chemistry diperkenalkan di kalangan 

akademis pada 1980-an oleh Anastas dan Warner, yang 

menetapkan pedoman keberlanjutan dengan fokus pada 

kimia. Pedoman ini berhubungan dengan penerapan proses 

kimia yang menghasilkan lebih sedikit limbah, penggunaan 

bahan kimia dalam jumlah kecil secara mikroskopis, 

menerapkan konsep hemat energi, atau mengganti zat 

berbahaya dan beracun dengan zat alternatif (Paristiowati 

et al., 2019). Kelayakan pembelajaran kimia berbasis green 

chemistry untuk digunakan pada materi asam basa. 
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Pemilihan materi asam basa untuk pengembangan media 

sesuai dengan model belajar mengajar kontekstual karena 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Yustiqvar et al., 

2019).  

Green Chemistry erat kaitannya dengan cara 

mengatasi permasalahan lingkungan. Pendekatan ini 

diprakarsai oleh 12 prinsip yang diharapkan dapat 

menjawab tantangan di sekitarnya seperti polusi, krisis 

energi, limbah dan keselamatan kerja. Kontribusi 

pendekatan ini lebih diarahkan kepada proses dan produk 

kimia yang lebih aman dan ramah lingkungan juga tidak 

berbahaya bagi kesehatan. 

 Implementasi green chemistry telah dilakukan di 

banyak bidang, tetapi sedikit di bidang pendidikan. Oleh 

karena itu, peneliti ingin memperkenalkan ide green 

chemistry dengan menerapkan pembelajaran kimia 

berbasis green chemistry, terutama pada kandungan asam 

basa. Konten tersebut dipilih karena memiliki luas 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari terutama yang 

berkaitan dengan senyawa kimia dalam rumah tangga dan 

hubungannya dengan industri kimia dan lingkungan rumah 

dan menjadi lebih menarik untuk diteliti (Paristiowati et al., 

2019).  

Peneliti menggunakan Green chemistry karena 

praktikum asam basa menggunakan bahan-bahan alam 
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dapat di jadikan sebagai media pembelajaran praktikum 

identifikasi asam basa berbasis green chemistry. Green 

chemistry merupakan salah satu upaya menuju pencapaian 

keberlanjutan (Sustainable Development Goals) di bidang 

kimia melalui pemanfaatan bahan-bahan alam.  

Pembelajaran berbasis green chemistry ini salah satunya 

bahan yang mudah didapatkan, tidak berbahaya, dan 

pastinya sangat ramah lingkungan.  

4. Rasch Model 

Menurut (Sumintono & Widhiarso, 2013) pemodelan 

rasch merupakan salah satu software yang digunakan untuk 

menganalisis data. Pemodelan Rasch bertujuan untuk 

membuat skala pengukuran dengan interval yang sama. 

Pemodelan Rasch telah di populerkan oleh Georg Rasch 

berasal dari Universitas Chicago, Amerika Serikat. 

Pemodelan rasch sampai saat ini terus berkembang 

sehingga data yang dianalisis tidak hanya dikotomi, namun 

juga untuk analisis data jenis politomi yang dilakukan oleh 

David Andrich yang berasal dari Australia. Model Rasch 

telah mengembangkan analisis data yang baru yang 

dinamakan Partical Credit Model. Dari beberapa model 

Rasch yang telah dikembangkan ini ternyata perkembangan 

menarik lainnya adalah kebutuhan untuk analisis data 

multi-rater. 
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 Pemodelan Rasch terdapat pendekatan yang 

berbeda. Untuk mengolah data mentah dari hasil ujian ini 

merupakan pendekatan model biasa. Logit adalah satuan 

ganjil logaritma atau biasa. Penggunaan logit akan 

mendapatkan mistar pengukuran dengan interval yang 

sama. Pendekatan biasa misalnya dengan menjumlahkan 

jawaban yang benar yang diperoleh dari setiap peserta 

didik. Logaritma memiliki fungsi untuk mengubah nilai dari 

0,01, berarti log (0,01) menjadi -2,0; nilai log (0,1) menjadi 

-1,0; kemudian log (1) sama seperti 0. Sehingga, 

terbentuklah mistar logit rasch dengan jarak yang sama. 

Untuk nilai transformasi logit tidak hanya dibatasi mulai 

dari -2 ke +2 akan tetapi sifatnya mengarah tak terhingga 

dari -∞ menuju +∞.  

Model Rasch tidak hanya memperkirakan jawaban 

yang betul yang didapatkan dari peserta didik akan tetapi 

juga menghitung probabilitas add ratio untuk masing-

masing soal yang dikerjakan. Pada model Rasch tidak hanya 

ada logit akan tetapi ada infit, outfit, dan Mean-Square Fit 

Statistic. Infit yaitu kepekaan pola respon atas aitem sasaran 

pada respon atau sebaliknya. Outfit yaitu mengukur 

kepekaan pola respon terhadap item pada tingkat 

kesukaran terbatas dari responden atau sebaliknya. Mean-

Square Fit Statistic yaitu menunjukkan ukuran keacakan 

yang artinya jumlah penyimpangan pada sistem 
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pengukuran. Nilai yang diinginkan yaitu antara 0,5 sampai 

1,5. Sedangkan Standarized Fit Statistic merupakan uji-t 

untuk hipotesis yang hasilnya adalah nilai-z yaitu 

penyimpangan unit yang menjelaskan ketidakmungkinan 

dari data yang artinya perolehan data sudah sesuai dengan 

model (Sumintono & Widiarsho, 2015).  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam jurnal ilmiah ini terdapat hasil penelitian yang 

diperoleh sebagai berikut: 

1. Jurnal dari M. Yustiqvar, dkk (2019) telah melakukan 

sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 

produk multimedia interaktif berbasis green chemistry 

dalam konsep asam basa dan mempelajari kelayakan 

multimedia interaktif tersebut. Studi kelayakan green 

chemistry berbasis multimedia interaktif menunjukkan 

validitas 83,33% dengan kriteria sangat valid. Dapat 

disimpulkan bahwa produk multimedia interaktif berbasis 

green chemistry konsep asam basa layak untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran kimia (Yustiqvar et al., 2019) 

2. Jurnal dari N. Kapilraj, dkk (2019) telah meneliti ekstrak 

tumbuhan alami sebagai indikator alam. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa memperoleh hasil 

indikator alam pada perubahan warna yang tajam dan 

jernih. Ekstrak bunga memberikan perubahan warna yang 
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jelas dengan asam dan basa, dan perubahan warna 

dipertahankan dengan asam dan basa yang berbeda. 

Kontras tajam antara warnanya dalam asam dan basa 

membuat pigmen cocok untuk digunakan sebagai indikator 

asam-basa. Karena ekstrak bunga ini memiliki prosedur 

ekstraksi yang sangat sederhana, hemat biaya, ramah 

lingkungan dan kinerja yang sangat baik dengan perubahan 

warna yang tajam pada titik akhir titrasi, indikator standar 

yang digunakan di laboratorium konvensional dapat diganti 

dengan indikator bunga alami (Kapilraj et al., 2019). 

Persamaan jurnal ilmiah dari N. Kapilraj, dkk dengan 

penelitian ini terletak pada penggunaan indikator asam 

basa dari alam dan memperoleh perubahan warna yang 

tajam. Perbedaan jurnal ilmiah dari N. Kapilraj, dkk dengan 

penelitian ini terletak pada penggunaan indikator alam, 

penelitian dari N. Kapilraj, dkk menggunakan ekstrak 

Bougainvillea glabra, ekstrak Bauhinia purpurea, dan 

ekstrak Impatiens balsamina. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan ekstrak kembang sepatu.  

3. Jurnal dari M. Nurhadi, dkk (2017) telah mengembangkan 

media pembelajaran kimia menggunakan indikator asam 

basa. Hasil dari penelitian ini bahwa peneliti telah membuat 

dan mengembangkan indikator asam basa dengan 

menggunakan ekstrak pewarna alami dengan kategori 

sangat baik, kelayakan sangat baik. Hal ini efektif digunakan 
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dalam pembelajaran dan menghasilkan kualitas yang 

sangat baik dalam hasil belajar siswa (Nurhadi et al., 2017). 

Persamaan jurnal ilmiah dari M. Nurhadi, dkk dengan 

penelitian ini terletak pada indikator asam basa dari alam 

yang digunakan pada praktikum asam basa. Perbedaan 

jurnal ilmiah dari M. Nurhadi, dkk dengan penelitian ini 

terletak pada penggunaan indikator alamnya serta bahan 

yang bersifat asam dan basa yang digunakan pada jurnal ini 

yaitu masih menggunakan bahan-bahan kimia. Sedangkan 

pada peneliti menggunakan bahan-bahan alami yang 

bersifat asam maupun basa.  

4. Jurnal dari Siti Fatimah, dkk (2017) telah meneliti bahan 

alam untuk mendukung kegiatan pembelajaran pada 

praktikum asam basa. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya alam dapat 

diterapkan dalam pembelajaran tentang kimia, seperti 

misalnya pada materi titrasi asam basa menggunakan 

indikator alam. Penggunaan ekstrak kembang sepatu dalam 

pembelajaran kimia merupakan indikator titrasi asam basa. 

Indikator sintetis ini dapat menjadi alternatif penunjang 

atau media pembelajaran dalam pemilihan indikator ramah 

lingkungan. Ekstrak bunga kembang sepatu kemudian 

dibuat menjadi bentuk kertas pH sehingga dapat digunakan 

sebagai indikator asam basa (Fatimah et al., 2017). Pada 

penelitian ini menggunakan indikator alam yaitu ekstrak 
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langsung dari kembang sepatu yang dijadikan sebagai 

media pembelajaran asam basa.   

5. Jurnal dari Sugeng Priyanto, dkk (2021) telah 

mengembangkan indikator universal alami. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa efektivitas dari media 

pembelajaran dan perangkat pembelajaran diukur dengan 

hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peserta 

didik menunjukkan hasil penelitian dengan kategori baik. 

Pengembangan media indikator universal alami dan 

perangkat pembelajaran kimia pada materi larutan asam 

basa layak digunakan dengan nilai validasi media dari ahli 

materi dan media sebesar 92,33% kategori sangat baik dan 

91,50% dari praktisi pembelajaran kimia dengan kategori 

sangat baik (Priyanto & Nurhadi, 2021).  

Persamaan jurnal ilmiah ini dengan peneliti adalah 

menggunakan indikator alami sebagai media pembelajaran. 

Perbedaan jurnal ilmiah dengan peneliti adalah indikator 

universal yang digunakan. Jurnal ilmiah ini menggunakan 

ekstrak zat warna ubi ungu sedangkan pada peneliti 

menggunakan ekstrak kembang sepatu. Hasil penelitian – 

penelitian dari peneliti sebelumnya menunjukkan hasil 

positif pada praktikum asam basa dengan menggunakan 

indikator alami yang digunakan sebagai media 

pembelajaran. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti akan menguji 

kelayakan video pembelajaran dengan menggunakan indikator 

asam basa dari alam. Peneliti menggunakan indikator alam 

kembang sepatu karena pada kembang sepatu memiliki 

pigmen antosianin yang dapat di jadikan sebagai indikator 

asam basa dari alam. Pada penelitian lain banyak yang 

menggunakan indikator alam biasanya berbentuk kertas pH. 

Tidak hanya itu media pembelajaran dengan 

menggunakan indikator asam basa dari alam dapat 

meningkatkan pemahaman, memadatkan informasi, serta 

memudahkan penafsiran informasi. Media pembelajaran yang 

digunakan harus mudah dan menarik agar peserta didik 

tertarik dan dapat menyerap pembelajaran dengan baik. Untuk 

menggambarkan alur pemikiran penulis dapat 

menggambarkan melalui kerangka berpikir pada gambar 2.1 

sebagai berikut:  
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Selama pandemi 

kegiatan praktikum 

kurang maksimal 

Praktikum tidak 

menerapkan prinsip 

green chemistry 
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penilaian terhadap 

media 

Merancang media daring 

pembelajaran identifikasi asam 

basa 

Video youtube sebagai media pembelajaran 

identifikasi asam basa berbasis green 

chemistry layak digunakan 

Mengembangkan media daring 

pembelajaran identifikasi asam 

basa berupa video youtube 

Uji karakteristik para ahli dalam 

memberikan penilaian terhadap 

media daring pembelajaran 

identifikasi asam basa berbasis green 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah pola respon pada para ahli pada media 

daring pembelajaran yang diuji? 

2. Bagaimanakah karakteristik para ahli dalam memberikan 

penilaian terhadap media daring yang diujikan? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa 

metode kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif   adalah 

jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya. Menurut  (Ma’ruf, 2015) 

mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang menggunakan observasi dan angket mengenai keadaan 

sekarang ini, mengenai subjek yang sedang diteliti. Melalui 

angket peneliti mengumpulkan data untuk menjawab suatu 

pertanyaan. Melalui penelitian deskriptif ini peneliti akan 

memaparkan yang sebenarnya terjadi mengenai keadaan 

sekarang ini yang sedang diteliti.  

Sugiyono (2017) mengatakan bahwa metode penelitian 

pada dasarnya merupakan ciri-ciri ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang 

digunakan dalam pendekatan kuantitatif.  Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini digunakan oleh peneliti 

untuk mengukur karakteristik para ahli dalam memberikan 

penilaian terhadap video pembelajaran daring identifikasi 
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asam basa berbasis green chemistr serta untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah terangkum dari latar belakang.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah desain penelitian survei. Desain survei ini untuk 

mengetahui gambaran umum dari karakteristik populasi. 

Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data numerik melalui analisis statistik dari 

sampel menggunakan instrumen yang telah ditetapkan. Desain 

penelitian survei yaitu prosedur penelitian kuantitatif yang 

dilakukan untuk memperoleh mendeskripsikan sikap, 

perilaku, dan karakteritik dari populasi yang diperoleh melalui 

sampel dalam populasi (Creswell & John. W, 2018) 

Berdasarkan metode penelitian di atas, bahwa metode 

kuantitatif yang digunakan oleh peneliti yaitu menganalisis 

karakteristik para ahli dalam memberikan penilaian terhadap 

video pembelajaran daring identifikasi asam basa berbasis 

green chemistry. Untuk mengumpulkan data dapat 

menggunakan instrumen angket sebagai metode pokok, 

kemudian dianalisis menggunakan software model rasch. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu media 

pembelajaran asam basa. Peneliti akan memberikan angket 

tersebut kepada sampel yang telah di tentukan, yakni pada 

guru, angket tersebut berisikan pertanyaan yang harus 

dijawab oleh responden.  Serta peneliti dapat menganalisis 
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saran/kritik dari para ahli agar media yang dibuat dapat 

digunakan sehingga bisa diberikan kepada peserta didik.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021. 

Penelitian ini dilakukan pada guru SMA mengajar mata 

pelajaran kimia dari beberapa sekolah yang bertempat di 

Semarang.  

C. Populasi, Sampel Penelitian, dan Teknik Sampling  

1. Populasi 

Populasi menurut Haryo Kuncoro (2018) adalah 

daerah generalisasi suatu objek yang terdiri atas 

keseluruhan elemen yang bisa teridentifikasi dan memiliki 

ciri-ciri tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh guru SMA yang mengajar mata pelajaran kimia. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari unit-unit yang ada di 

populasi dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel 

pada sebuah penelitian bisa digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Data bisa dicermati seksama atau 

tidaknya tergantung menurut sebuah sampel yang sudah 

diperoleh pada sebuah penelitian. Sampel yang diambil atau 

dijadikan objek penelitian adalah sebanyak sembilan guru 

mata pelajaran kimia yang berasal dari beberapa sekolah.  
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3. Teknik Sampling  

Penelitian ini menggunakan teknik sampling 

purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini 

peneliti akan melakukan penelitian tentang kualitas video 

pembelajaran daring, maka sumber datanya adalah para 

ahli atau rater.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2017) 

merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 

Variabel independen (bebas) berarti variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya 

variabel terikat. Variabel dependen (terikat) adalah variabel 

yang dipengaruhi atau dihasilkan dari variabel bebas 

(Sugiyono, 2017).  

Sesuai judul skripsi yang dipilih yaitu: “Karakteristik 

Para Ahli Dalam Memberikan Penilaian Terhadap Video 

Pembelajaran Daring Identifikasi Senyawa Asam Basa Berbasis 

Green Chemistry” sehingga peneliti mencantumkan devisi 

operasional variabel sebagai berikut: 

1. Guru adalah orang yang memberikan pendidikan kepada 

peserta didik. Peran guru seringkali bersifat formal dan 
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berkesinambungan yang dilakukan di sekolah dan lembaga 

formal lainnya. Pada penelitian ini guru dijadikan sebagai 

responden yang dijadikan sebagai variabel bebas. 

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 9 yang 

berasal dari berbagai sekolah.  

2. Media pembelajaran adalah saluran atau sarana 

komunikasi yang digunakan untuk menyimpan dan 

mengirimkan informasi dan data. Media ini dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi 

dalam proses pendidikan dan pembelajaran untuk menarik 

perhatian dan minat siswa dalam belajar.  Pada penelitan 

ini, media pembelajaran yang digunakan berupa video 

youtube. Hasil karakteristik para ahli dalam memberikan 

penilaian terhadap video pembelajaran daring identifikasi 

asam basa berbasis green chemistry yang diperoleh dari 

responden merupakan variabel terikat.  

E. Jenis Data Penelitian 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah jenis 

data kuantitatif pada penelitian ini berupa hasil angket yang 

telah diisi oleh para ahli. Data yang didapatkan kemudian 

dianalisis menggunakan software model Rasch dengan aplikasi 

minifac. Peneliti akan menganalisis penilaian dari para ahli 

mengenai media daring pembelajaran identifikasi asam basa 

berbasis green chemistry.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 

angket. Angket disebut sebagai kuisioner yang merupakan 

sebuah rangkaian daftar pertanyaan atau pernyataan untuk 

menjaring data atau informasi responden sesuai dengan 

pendapatnya masing-masing (Zainal, 2019). Angket yang 

digunakan pada penelitian ini adalah angket validasi oleh ahli 

terhadap kelayakan materi pada media pembelajaran, validasi 

oleh ahli terhadap kelayakan video praktikum asam basa 

sebagai media pembelajaran.  

Angket yang telah dibuat oleh peneliti dalam bentuk 

google form. Instrumen angket yang dibuat terdapat 

beberapa indikator diantaranya kejelasan suara, kejelasan 

bahasa, kejelasan gambar, kejelasan isi, kebenaran isi 

(konsep sudah sesuai), kesesuaian dengan kurikulum, dan 

praktikum berbasis green chemistry. Angket ini dibuat 

sesuai dengan video yang telah dikembangkan oleh peneliti.  

G. Instrumen Penelitian  

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan ialah 

angket. Koleksi data kuantitatif pada penelitian ini berupa 

survei Survei yang dimaksud dapat dilihat dari berbagai 

jawaban para ahli. Instrumen ini terdiri dari 10 pertanyaan. 

Angket ini diberikan kepada 9 para ahli dengan menggunakan 
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google form. Angket dapat diakses melalui link 

https://forms.gle/zY3vU16RkGrQfJy47. 

Pada penelitian ini digunakan validitas isi untuk 

isntrumen yang telah dibuat. Instrumen yang dibuat ini sesuai 

dengan isi yang ada di dalam video. Instrumen ini terdiri dari 

kejelasan suara, kejelasan bahasa, kejelasan gambar, kejelasan 

isi, kebenaran isi (konsep sudah sesuai), kesesuaian dengan 

kurikulum, praktikum mudah dilakukan secara mandiri, 

praktikum menerapkan prinsip green chemistry (ramah 

lingkungan dan terbarukan), praktikum menggunakan alat dan 

bahan yang mudah ditemukan dan harganya murah, serta 

praktikum asam basa dengan menggunakan indikator alam 

cocok diterapkan dalam pembelajaran kimia. Setiap kriteria 

tersebut terdapat catatan untuk memberikan saran/ kritik 

yang tidak wajib untuk diisi oleh para ahli. 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas suatu instrumen didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk mengukur apa yang ingin diukur dengan 

akurat dan presisi. Ini biasanya diukur dengan 

membandingkan output dari instrumen masing-masing atau 

ukuran kriteria. Ukuran khas validitas meliputi bias (relatif 

dan absolut), kesalahan standar estimasi (SEE), kesalahan 

standar pengukuran (SEM), dan tipikal kesalahan (TE) 

dinyatakan sebagai koefisien variasi (CV) (Crang et al., 2021). 

https://forms.gle/zY3vU16RkGrQfJy47
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Reliabilitas adalah derajat konsistensi suatu ukuran. 

Sebuah tes akan dapat dipercaya ketika memberikan hasil 

berulang yang sama dalam kondisi yang sama. Hasil untuk 

instrumen reliabel karena hasilnya relatif sama, sehingga hasil 

yang didapatkan dari instrumen tersebut dapat dipercaya. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah proses yang dilakukan untuk menentukan 

makna dari informasi yang dikumpulkan melalui evaluasi yaitu 

survei. Analisis berisi data yang dikumpulkan dan 

menggunakannya untuk menarik kesimpulan berdasarkan 

jumlah data yang tersedia untuk mendukung kesimpulan 

tersebut (Zainal, 2019). Teknik analisis data dilakukan dengan 

menganalisis seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai 

sumber setelah dilakukannya penelitian. Uji validasi ini akan di 

analisis oleh software pemodelan Rasch. Sebelum data di 

analisis dengan model Rasch, terdapat beberapa kriteria skor 

sebagai berikut: 

1. Skor 1 untuk: Tidak Jelas 

2. Skor 2 untuk: Kurang Jelas 

3. Skor 3 untuk: Jelas 

4. Skor 4 untuk: Sangat Jelas 

Menurut Sumintono & Widhiarso (2013: 50) model 

rasch merupakan suatu model yang berasal dari teori respon 

butir. Selanjutnya uji validitas dilakukan dengan menggunakan 
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analisis uji multi-rater (multi-faceted Rasch measurement) 

pada software minifac untuk dianalisis dengan Rasch. 

Prosedur yang dilakukan untuk menghasilkan output uji multi 

rater adalah membuat spesifikasi untuk file data yang dimiliki 

dan jenis analisis yang dilakukan. File-file khusus ini tidak 

hanya membuat program untuk tugas-tugas tertentu, tetapi 

hanya baris perintah (coding). Coding generik untuk analisis 

minifac menggunakan program Notepad. 

Pengukuran uji validitas ini dapat dilihat pada menu 

Outfit-Mean-Square (MNSQ), Outfit Zstandard (ZSTD), dan hasil 

Point Measure Correlation (Pt Mean Corr). Menurut Boone, 

Staver & Yale (2014), kriteria tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesesuaian item butir (Boone et al., 2014). 

Sehingga untuk mengetahui kevalidan suatu instrumen hanya 

menggunakan skor pada menu Outfit MNSQ, Outfit ZSTD pada 

software minifac. Mengetahui kevalidan dari setiap item dapat 

dicari interpretasi menurut Sumintono & Widhiarso (2015) 

pada tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Interpretasi nilai Output MNSQ, nilai Output ZSTD, 

dan nilai Pt Measure Corr 

Output Item Skor Keterangan 

Outfit MNSQ 0,5 < MNSQ < 1,5 Diterima 

Outfit ZSTD -2,0 < ZSTD < +2,0 Diterima  

Pt Measure Corr 0,4 < Pt Measure 

Corr < 0,85, 

Diterima  
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Korelasi point-measure mengacu pada hubungan antara 

tingkat kesulitan item tiap individu dan tingkat kesulitan item 

secara keseluruhan, dimana nilai satu menunjukan 

kemampuan para ahli yang mengisi angket dengan benar dan 

sebaliknya yang menunjukkan korelasi sempurna menurut 

Rasch, nilai nol menunjukkan tidak ada hubungan antara 

respon item dan item secara keseluruhan, sedangkan nilai 

negatif menunjukkan masalah pada item soal karena sering 

mendapatkan skor rendah dibanding skor tinggi. Untuk 

mengetahui kategori setiap butir item pada Pt Measure 

Correlation. Interpretasi nilai yang berikan seperti tabel 3.3 

sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Interpretasi nilai Point Measure Correlation 

Pt Mean Corr Interpretasi  

0,40 < ID Sangat baik 

0,30 ≤ ID ≤ 0,40 Baik  

0,20 ≤ ID ≤ 0,30 Kurang baik 

ID ≤ 0,20 Jelek  

  Validasi dianalisis dengan pemodelan Rasch, dimana 

dengan pemodelan Rasch diperoleh beberapa kelebihan. 

Berdasarkan pemodelan Rasch dapat diprediksi skor untuk 

data yang hilang, dapat diidentifikasi respons error, abilitas 

tidak bergantung pada jumlah jawaban benar serta adanya 

identifikasi tebakan. Dapat dibayangkan pada aspek lain dari 

proses pengujian (selain mengukur tingkat kemampuan orang 
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dan kesulitan item), hal ini akan secara otomatis 

mempengaruhi skor responden, misalnya karena adanya 

penilai, tugas tertentu dalam satu item, waktu saat item 

diberikan dan metode ujian yang diberikan, maka dapat diukur 

aspek tersebut dalam proses pengukuran (Sumintono & 

Widhiarso, 2015). 

Nilai reliabilitas yang diambil pada penelitian ini 

adalah item reliability yang menunjukkan kualitas item 

instrumen. Artinya dapat di ketahui dari kualitas sebuah 

angket/ instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Reliabilitas instrumen berarti dapat dikatakan bagus jika 

memenuhi nilai kriteria reliabilitas. Interpretasi untuk nilai 

item reliability dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Interpretasi Item Reliability 

Nilai Item Reliability Interpretasi  

0,94 < nilai Istimewah  

0,91 ≤ nilai ≤ 0,94 Bagus sekali 

0,80 ≤ nilai ≤ 0,90 Bagus 

0,67 ≤ nilai ≤ 0,80 Cukup  

Nilai < 0,67 Lemah  

Sumintono telah mengemukakan bahwa untuk 

mengukur reliabilitas dengan menunjukkan nilai person 

reliability dan item reliability (Sumintono & Widhiarso, 2013). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif. Jenis penelitian ini menggunakan model penelitian 

survei. Dengan menggunakan model ini, maka peneliti 

mengumpulkan data kuantitatif pada angket yang telah 

diberikan. Pengambilan data dengan metode kuantitatif yaitu 

dengan cara menganalisis penilaian dari para ahli mengenai 

media daring pembelajaran identifikasi asam basa berbasis 

green chemistry.  

Melalui data kualitatif dapat diketahui hasil saran/ kritik 

dari para ahli bahwa media yang telah dibuat layak digunakan 

untuk pembelajaran identifikasi asam basa. Akan tetapi, ada 

beberapa saran/ kritik dari para ahli bahwa durasi video yang 

telah dibuat oleh peneliti terlalu lama. Dari saran/kritik 

tersebut peneliti bisa mempersingkat video praktikum 

tersebut. Kemudian tidak hanya menggunakan indikator 

kembang saja akan tetapi juga menggunakan beberapa 

indikator alam lainnya.  

Penelitian ini menganalisis data dengan menggunakan 

software Rasch Model dengan aplikasi minifac melalui model 

analisis data yaitu multi rater. Sampel penelitian sebanyak 9 

guru yang mengajar mata pelajaran kimia SMA yang berasal 
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dari berbagai sekolah. Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan secara daring melalui platform google form yang 

berisi tentang angket yang telah disusun berdasarkan 

indikator masing-masing kategori yang sesuai dengan materi 

yang ada di video Youtube. Sebelum mengisi angket maka 

responden terlebih dahulu harus melihat video youtube yang 

telah diberikan oleh peneliti. Berikut link video youtube 

mengenai praktikum identifikasi asam basa berbasis green 

chemistry https://youtu.be/Qop3py8HwBQ. Video tersebut 

berdurasi selama 25 menit 29 detik. Setelah melihat video 

tersebut kemudian responden mengisi angket yang telah 

diberikan oleh peneliti. Berikut link google form 

https://forms.gle/zY3vU16RkGrQfJy47. Peneliti 

menggunakan video youtube karena video sebagai media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik.  Penggunaan video daring ini dapat menjadi tren 

sehingga dapat meningkatkan perkembangan yang sangat 

pesat. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021. 

Waktu penelitian ini berjalan dalam jangka waktu yang cukup 

lama karena terdapat beberapa kendala dari para responden.  

https://youtu.be/Qop3py8HwBQ
https://forms.gle/zY3vU16RkGrQfJy47
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B. JAWABAN PERTANYAAN PENELITIAN 

a. Validitas pada media pembelajaran identifikasi asam basa 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Global 

Pearson chi-squared adalah 131,8170. Ch i-squared 

merupakan uji hipotesis dengan membandingkan frekuensi 

sampel yang benar-benar terjadi. Nilai dari raw-score 

variance of observations yaitu 100,00%. Dan nilai yang 

didapatkan dari variance explained by Rasch measures yaitu 

50,83%. Sehingga instrumen yang dibuat dapat digunakan 

karena memiliki kualitas yang baik atau dapat dikatakan 

valid. Kemudian nilai yang diperoleh dari variance of 

residuals yaitu 49,17%.  

Nilai reliabilitas pemodelan Rasch diberikan oleh nilai 

separasi individu dan separasi butir. Semakin tinggi nilai 

separasi individu, semakin baik struktur tes. Ini karena item 

yang disertakan dapat menjangkau individu dengan 

keterampilan tingkat tinggi hingga rendah. Separasi butir 

menunjukkan seberapa besar sampel dikenakan 

pengukuran terbesar sepanjang skala interval linier. 

Semakin tinggi nilai separasi butir, semakin baik 

pengukuran yang dilakukan. Nilai kriteria reliabilitas yang 

baik jika mencapai nilai 0,67 hingga 0,94 (Sumintono & 

Widhiarso, 2013). Hasil analisis data yang diperoleh sebagai 

berikut: 
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Berdasarkan data di atas bahwa nilai 

reliabilitas yang dihasilkan 0,90 dengan kriteria 

bagus. Hasil ini dinyatakan dapat dipercaya meskipun 

hanya 6 responden saja.  

 

b. Hasil Analisis Penilaian Responden Terhadap Media 

Untuk melihat hasil penilaian validitas person oleh para 

responden dapat dilihat berdasarkan hasil analisis Outfit 

MNSQ, Outfit ZSTD, dan Point Measure Correlation.  

1) 9 Responden 

Tabel 4. 2 Hasil analisis pada penilaian 9 responden 

 

Responden 

Kriteria Statistik 

Outfit 

MNSQ 

Outfit 

ZSTD 

Point Measure 

Correlation 

R1 2,03 2,3 0,57 

R2 1,20 0,5 0,39 

R3 0,40 -2,1 0,59 

R4 1,74 2,0 0,37 

R5 0,66 -0,9 0,43 

R6 0,73 -0,7 0,75 

R7 1,05 0,4 0,11 

Reliabilitas Kriteria 

0.90 Bagus  

Tabel 4. 1 Measurament report 
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Responden 

Kriteria Statistik 

Outfit 

MNSQ 

Outfit 

ZSTD 

Point Measure 

Correlation 

R8 <0,5 <0,5 0,00 

R9 0,56 -1,2 0,73 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa 

hasil R1 dan R4 ternyata dinyatakan kurang valid 

atau tidak dapat diterima, karena produktivitas 

pengukuran rendah serta tidak menurunkan 

kualitas. Oleh karena itu, R1 dan R4 dihapus 

kemudian data tersebut dianalisis kembali.  

2) 7 Responden 

Tabel 4. 3 Hasil analisis pada penilaian 7 responden 

 

Responden 

Kriteria Statistik 

Outfit 

MNSQ 

Outfit 

ZSTD 

Point Measure 

Correlation 

R2 1,66 0,9 0,49 

R3 0,37 -1,3 0,59 

R5 0,56 -0,7 0,50 

R6 1,42 0,8 0,71 

R7 0,64 0,1 0,28 

R8 <0,5 <0,5 0,00 

R9 0,49 -1,7 0,85 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa 

hasil R8 ternyata dinyatakan tidak valid atau tidak 
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dapat diterima, karena produktivitas pengukuran 

rendah serta tidak menurunkan kualitas. 

Sebenarnya peneliti langsung menghapus R8 

sekalian hanya saja peneliti kurang teliti. Oleh 

karena itu, R8 dihapus kemudian data tersebut 

dianalisis kembali. 

3) 6 Responden 

Tabel 4. 4 Hasil analisis pada penilaian 6 responden 

 

Responden 

Kriteria Statistik 

Outfit 

MNSQ 

Outfit 

ZSTD 

Point Measure 

Correlation 

R2 1,66 0,9 0,49 

R3 0,37 -1,3 0,59 

R5 0,56 -0,7 0,50 

R6 1,42 0,8 0,71 

R7 0,64 0,1 0,28 

R9 0,49 -1,7 0,85 

Berdasarkan data di atas menunjukkan hasil 

analisis bahwa dari 9 responden yang telah 

memberikan penilaian, maka yang memberikan 

penilaian secara valid hanya 6 responden saja yaitu 

R2, R3, R5, R6, R7, dan R9. Karena nilai outfit MNSQ, 

Outfit ZSTD, dan nilai Point Measure Correlation 

diterima.  

a. Hasil Analisis Statistik Item 
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Hasil analisis statistik item pada penelitian ini 

dijelaskan bagaimana kualitas dari setiap item/kriteria 

penelitian yang digunakan. Berikut ini hasil dari analisis 

statistik item yang diperoleh: 

Tabel 4. 5 Hasil penilaian item measure report 

 

Kriteria 

Kriteria Item 

Outfit 

MNSQ 

Outfit 

ZSTD 

Point 

Measure 

Correlations 

K1: Kejelasan suara 0,41 -0,6 0,74 

K2: Kejelasan Bahasa 0,36 -0,9 0,67 

K3: Kejelasan gambar 4,03 2,6 0,57 

K4: Kejelasan isi 1,23 0,5 0,60 

K5: Kebenaran isi  konsep 

sudah sesuai) 
1,74 1,0 0,31 

K6: Kesesuaian dengan 

kurikulum 
0,43 -0,7 0,70 

K7: Praktikum mudah 

dilakukan secara mandiri 

dirumah 

0,36 -0,6 0,79 

K8: Praktikum menerapkan 

prinsip green chemistry 

(ramah lingkungan dan 

keterbarukan) 

0,18 -0,40 0,86 

K9: Praktikum menggunakan 

alat dan bahan yang mudah 
0,41 -0,6 0,74 
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Kriteria 

Kriteria Item 

Outfit 

MNSQ 

Outfit 

ZSTD 

Point 

Measure 

Correlations 

ditemukan dan harganya 

murah 

K10: Praktikum asam basa 

dengan menggunakan 

indikator alam cocok 

diterapkan dalam 

pembelajaran kimia  

0,27 -0,8 0,82 

 

b. Hasil Analisis Pada Wright Map 

Wright map adalah peta person – item. Para ahli telah 

menilai media yang dikembangkan sehingga 

menghasilkan wright map sebagai berikut: 
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1) Rentang logit 0-1 

Kriteria yang memiliki rentang logit 0-1 yaitu sebagai 

berikut: 

a. Logit (0-82) yaitu pada kejelasan bahasa, kejelasan 

gambar, dan kebenaran gambar 

Berdasarkan data tersebut telah dianalisis 

menggunakan model rasch didapatkan bahwa 

kejelasan bahasa, kejelasan gambar, dan 

kebenaran gambar pada media yang telah di 

kembangkan memiliki kualitas yang baik, 

walaupun terdapat keacakan para ahli ketika 

memberikan penilaian berdasarkan item ini. Hasil 

analisis keacakan ini dapat terjadi karena adanya 

perbedaan standar dari para ahli ketika mengamati 

Gambar 4. 1 Hasil wright map 
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kejelasan bahasa, kejelasan gambar, dan 

kebenaran gambar.  

b. Logit (0,28) yaitu kesesuaian dengan kurikulum. 

Berdasarkan hasil analisis data ini bahwa hasil 

yang diperoleh pada kriteria ini memiliiki kualitas 

yang cukup baik. walaupun terdapat keacakan dari 

para ahli ketika memberikan penilaian 

berdasarkan item ini. Keacakan ini dapat terjadi 

karena adanya perbedaan standar dari para ahli 

ketika mengamati kriteria ini.  

2) Rentang logit 1- 2 

Kriteria 4 yaitu kejelasan isi memiliki logit 1,37 hasil ini 

dapat dinyatakan sangat baik karena nilainya sangat 

mendekati nilai median. Para ahli mengamati kriteria 

kejelasan isi dengan baik sehingga hasil yang 

didapatkan baik.  

3) Rentang logit 0 - (-1) 

a. Hasil analisis yang memperoleh nilai -0,26 yaitu 

pada kriteria kejelasan suara dan praktikum asam 

basa dengan menggunakan alat dan bahan yang 

mudah ditemukan dan harganya murah. Nilai yang 

diperoleh ini cukup mendekati dari median 

sehingga berdasarkan analisis menggunakan 

model rasch pada media ini penggunaan alat dan 

bahan masih harus dibeli sehingga para ahli 
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memberikan nilai yang kurang baik. Meskipun 

peneliti telah menggunakan bahan dan alat yang 

mmudah ditemukan dan tentunya ramah 

lingkungan. Bahan-bahan yang digunakan peneliti 

yaitu bahan alam berupa jeruk manis, jeruk nipis, 

cuka, soda kue dan detergen.   

b. Hasil analisis yang memperoleh nilai -0,81 yaitu 

pada kriteria praktikum mudah dilakukan secara 

mandiri dirumah dan praktikum asam basa dengan 

menggunakan indikator alam cocok diterapkan 

dalam pembelajaran kimia. Nilai yang diperoleh 

cukup jauh dari median sehingga berdasarkan 

analisis menggunakan model rasch ini kurang 

cocok digunakan dalam pembelajaran kimia. 

Meskipun pada penelitian ini menggunakan 

indikator alam yang sangat baik dan sangat mudah 

dilakukan dirumah.  

4) Rentang logit (-1) - (-2) 

Praktikum menerapkan prinsip green chemistry 

(ramah lingkungan dan terbarukan) dengan nilai 

measure -2,00. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dengan menggunakan model rasch bahwa kriteria 8 

yaitu praktikum menerapkan prinsip green chemistry 

(ramah lingkungan dan terbarukan) dengan nilai yang 

melebihi batas kriteria measure yang kualitas tidak 
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bagus karena cukup jauh dari nilai median (0). Akan 

tetapi pada media ini sudah menerapkan green 

chemistry walauun tidak semua yang diterapkan pada 

penelitian ini. Green chemistry yang terlihat pada 

praktikum ini yaitu diterapkannya kegiatan praktikum 

menggunakan bahan yang ramah lingkungan seperti 

mengidentifikasi senyawa asam basa dengan 

menggunakan indikator alam untuk percobaan asam 

basa. Bahan-bahan yang biasa digunakan seperti jeruk 

manis, jeruk nipis, soda kue, detergen, dan cuka 

c. Hasil Saran/kritik para ahli  

Saran/kritik dari para ahli agar media video 

praktikum identifikasi asam basa berbasis green 

chemistry dapat dilihat kelayakannya sehingga bisa 

diberikan kepada peserta didik. Berikut tabel hasil 

saran/ kritik dari para ahli. 

Tabel 4. 6 Hasil penilaian kualitatif 

Responden Identitas Saran/Kritik 

R1 - Pendidikan 

terakhir S1 

- Instansi: SMA 

Negeri 

Palangkaraya 

1. Suara lebih bagus jika 

menggunakan 

microphone 

recording 

2. Cobalah 

menggunakan bahasa 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

- Lama 

mengajar <5 

tahun 

yang tegas dan lugas. 

supaya pendengar 

langsung paham 

mengenai apa yang 

ingin anda sampaikan. 

3. Ada part dimana elisa 

menampilkan gambar 

dikertas mengenai 

reaksi yang dialami 

oleh antosianin. 

menurut saya akan 

lebih bagus jika reaksi 

tersebut ditampilkan 

full di video, sehingga 

penonton akan lebih 

memahami reaksi 

yang terjadi. 

4. inti dari video ini 

adalah menguji 

efektivitas indikator 

alami untuk 

mendeteksi larutan 

asam dan basa, 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

dimana 

pendeskripsiannya 

dengan mengenali 

perubahan warna. 

saya kira peserta 

didik perlu 

mengetahui perihal 

reaksi-reaksi yang 

menyebabkan 

perubahan warna 

tersebut. sehingga 

peserta didik bukan 

hanya dapat 

mengenali asam dan 

basa dari larutan 

dengan indikator 

alami (kembang 

sepatu), tetapi peserta 

didik juga mengetahui 

penjelasan yang tepat 

perihal perubahan 

warna tersebut. 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

5. Konseplah 

pembuatan indikator 

yang membahas 

mengenai green 

chemistry 

6. Cobalah merubah 

suasana video yang 

fun dan menarik, 

supaya tidak 

monoton. ditampilkan 

draf warna akibat 

perubahan pH dari 

antosianin 

R2 - Pendidikan 

terakhir S1 

- Instansi: SMA 

Swasta 

- Lama 

mengajar <5 

tahun 

1. Menggunakan bahasa 

yang singkat pada 

beberapa penjelasan 

yang rumit. 

Contohnya, saat 

menjelaskan faktor 

luas permukaan yang 

kaitannya dengan laju 

reaksi. Peneliti bisa 

menggunakan bahasa 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

lebih singkat, 

"kembang sepatu 

yang dihaluskan 

dengan 

mixer/blender lebih 

efektif reaksinya 

karena luas 

permukaan lebih 

banyak (karena lebih 

halus). 

2. Untuk scene bisa 

dipersingkat. Jadi, 

setiap scene bisa lebih 

dinikmati demi 

menghindari 

kejenuhan pemirsa 

video. 

R3 - Pendidikan 

terakhir S1 

- SMK  

- Lama 

mengajar <5 

tahun 

1. kurangi kata yang di 

ulang-ulang contoh di 

menit awal, saudara 

mengulang kaya 

secara hampir 3 kali 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

2. Ditambahkan gambar 

saat saudara 

menjelaskan alat dan 

bahan agar lebih 

menarik perhatian 

siswa 

3. Kejelasan isi sudah 

jelas dan sesuai 

4. untuk sarannya lebih 

di tambah 

kreatifitasnya 

R4 - Pendidikan 

terakhir S1 

- SMA Swasta 

Tangerang  

- Lama 

mengajar <5 

tahun 

1. Suaranya kurang jelas 

2. Menjelaskan nya 

jangan dihapal, 

dipahami biar 

menjelaskan nya 

lancar dan dihayati 

biar fokus. Jadi si 

penonton lebih 

menangkap yang 

diucapkan. Dan 

bahasa nya juga lebih 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

terdengar jelas jika 

lancar 

3. Untuk melihat 

perubahan warna, 

gelasnya taruh diatas 

kertas putih polos jadi 

warna terlihat dengan 

jelas. 

4. Isinya sudah jelas, 

bagus sudah 

melakukan praktikum 

langsung. Hanya saja 

dalam penjelasan 

hasilnya gak perlu 

diulang-ulang lagi, 

karena sudah sambil 

dijelaskan saat 

melakukan praktikum 

nya. Misalnya saat 

memasukan larutan 

asam basa kedalam 

gelas sebanyak 20 mL 

kan sudah dikasih tau 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

sambil memasukan, 

tidak perlu lagi 

dikasih tau setelah 

selesai memasukkan 

semuanya biar durasi 

tidak panjang, dan 

tidak berbelit disitu 

saja. Lalu untuk 

konsepnya, lebih 

jelaskan kembang 

sepatu yang 

dicampurkan asam itu 

perubahan warnanya 

menjadi apa. Diawal 

harus jelaskan itu 

dulu. Sehingga, pas 

dilakukan percobaan, 

penonton tau yang 

berubah menjadi biru 

itu basa. Jadi diakhir 

praktikum jelaskan 

mengapa perubahan 

itu terjadi. 



 

21 
 

Responden Identitas Saran/Kritik 

 R5 - Pendidikan 

terakhir S1 

- Instansi: MA  

- Lama 

mengajar <5 

tahun 

1. Kejelasan suara sudah 

baik 

2. Sudah sesuai dengan 

KD yang ada pada K13 

3. Tambahkan animasi, 

agar terkesan lebih 

menguasai 

Technological, 

Pedagogical, and 

Content, Knowledge 

(TPACK) 

R6 - Pendidikan 

terakhir S1 

- Instansi: SMA 

Swasta 

- Lama 

mengajar <5 

tahun 

1. Bisa dibantu dengan 

clip on 

2. Gambar senyawa bisa 

ditunjukan full frame. 

Tidak perlu ada 

gambar dari kertas. 

3. Apersepsi mengalir 

saja tanpa perlu 

disebutkan saya akan 

menjelaskan 

apersepsi. Karna 

apersepsi berfungsi 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

untuk menarik 

perhatian siswa 

bukan bahan untuk 

dijrlaskan kepada 

siswa. Teori bisa 

dibantu gambar atau 

animasi. Teori 

berbasis multipel 

representasi, tetapi 

penjelasannya masih 

belum cukup 

membawa siswa 

masuk kedalam 3 

level representasi. 

Intonasi dan 

Penekanan lebih 

diperbaiki lagi, agak 

cukup ngantuk.  Teori 

tentang identifikasi 

sifat asam dan basa 

dengan indikator 

(alam maupun 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

buatan) belum terlalu 

ditekankan. 

R7 - Pendidikan 

terakhir S2 

- SMA Negeri 

Semarang 

- Lama 

mengajar 10 – 

15 tahun 

1. Penjelasan suara 

sudah bagus, 

penggunaan bahasa 

tepat dan jelas, hasil 

praktik menunjukkan 

warna jelas, dan 

penjelassn mudah 

dipshsmi dan jelas 

2. Konsep sudah sesuai, 

sudah sesuai dengan 

kurikulum, praktik 

mudah dilakukan 

dirumah karena 

menggunakan alat 

dan bahan yang 

mudah didapat di 

lingkungan, dan 

Sesuai karena 

menggunakan 

indikator alami 



 

24 
 

Responden Identitas Saran/Kritik 

3. Sangat cocok 

diterapkan dalam 

pembelajaran kimia 

karena mudah 

dipahami siswa 

4. Indikator alam yang 

dipakai untuk praktik 

ditambah lagi dan 

anak diberi 

kebebasan untuk 

memilih sendiri atau 

mencoba  bahan apa 

yang bisa digunakan 

sebagai indikator 

alami 

R8 - Pendidikan 

terakhir S1 

- Instansi: SMA 

Negeri 

Samboja 

- Lama 

mengajar 15 – 

20 tahun  

1. Isi video sudah sesuai 

dengan materi 

2. Kebenaran isi sesuai 

karena beberapa 

tumbuhan dapat 

memberikan 

perubahan warna 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

pada suasana asam 

maupun basa 

3. Materi ini sesuai 

dengan kurikulum 

kelas XI 

4. Sangat mudah 

diterapkan di rumah 

pada saat pandemic 

5. Sangat ramah 

lingkungan karena 

menggunakan bahan 

alami 

6. Peralatan sangat 

mudah karena bisa 

menggunakan 

peralatan yang biasa 

digunakan di rumah 

dan bahan sangat 

mudah dipetoleh. 

Sangat cocok 

terutama untuk 

sekolah yang belum 
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Responden Identitas Saran/Kritik 

memiliki sarana lab 

sekolah 

7. Terus dikembangkan 

lagi, mencoba 

indikator alam yang 

lain dan bahan larutan 

yang berbeda 

R9 - Pendidikan 

terakhir S1 

- Instansi: SMA 

Negeri 

Semarang  

- Lama 

mengajar >20 

tahun  

1. Bahan sesuai dengan 

materi yang diuji 

2. Video sudah cukup 

bagus, cara 

pengambilan gambar 

perlu ditingkatkan 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode 

kuantitatif deskriptif. Data kuantitatif biasanya berisi jawaban 

tertutup, seperti yang terlihat dalam kuesioner. (Cohen et al., 

2018). Pembahasan hasil penelitian ini yaitu menjawab 

rumusan masalah dari hasil data yang telah diperoleh. 
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1. Konsistensi para ahli ketika memberikan penilaian pada 

media pembelajaran yang diuji 

Berdasarkan hasil penilaian dari 9 para ahli terhadap 

video praktikum identifikasi asam basa berbasis green 

chemistry telah diperoleh hasil penilaian yang berbeda. 

Pada tabel 4.1 merupakan hasil analisis data dengan 

menggunakan model rasch pada aplikasi minifac dengan 

model rasch many-facets. Many-facets adalah Sebuah proses 

pengujian yang melibatkan beberapa evaluator, model ini 

memberikan fleksibilitas untuk membuat perkiraan dasar 

dari proses pengukuran (Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Jawaban dari para ahli dianggap valid jika nilai yang 

didapatkan sesuai dengan kriteria yang diterima dari nilai 

Outfit MNSQ, Outfit ZSTD, dan Point Measure Correlation. 

Nilai Outfit MNSQ yang diterima jika berada dalam rentang 

0,5 hingga 1,5. Nilai Outfit MNSQ yang diterima jika berada 

pada rentang -2 hingga +2. Sedangkan pada nilai Point 

Measure Correlation dapat diterima jika nilainya positif 

(Sumintono & Widhiarso, 2013) 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada 

tabel 4.1 dapat diketahui bahwa penilaian dari 9 para ahli 

ternyata terdapat 2 para ahli yang penilaiannya tidak dapat 

diterima, yaitu R1 dan R4. R1 ditolak atau tidak diterima 

karena memiliki nilai Outfit MNSQ dan nilai Outfit ZSTD yang 

melebihi batas kriteria diterimanya nilai Outfit MNSQ dan 
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nilai Outfit ZSTD. Pada R1 nilai Outfit MNSQ yang didapatkan 

yaitu 2,03 sedangkan rentang nilai Outfit MNSQ yang 

diterima yaitu 0,5 hingga 1,5. Pada nilai Outfit ZSTD yang 

didapatkan yaitu 2,3 yang melebihi kriteria nilai Outfit 

ZSTD, dimana nilai Outfit ZSTD yang diterima dalam rentang 

-2 hingga +2.  Nilai Point Measure Correlation yang 

diperoleh dari R1 yaitu 0,57. Nilai Point Measure Correlation 

dapat diterima jika nilainya positif. Sehingga nilai Point 

Measure Correlation pada R1 diterima. Sedangkan pada R4 

ditolak atau tidak diterima karena memiliki nilai Outfit 

MNSQ yang melebihi batas kriteria diterimanya nilai Outfit 

MNSQ dimana pada R4 memperoleh nilai Outfit MNSQ yaitu 

1,74 sedangkan rentang nilai Outfit MNSQ yang diterima 

yaitu 0,5 hingga 1,5. Nilai Outfit ZSTD yang diperoleh dari 

R4 yaitu 2,0 sehinggan nilai Outfit ZSTD pada R4 diterima 

karena sesuai dengan kriteria nilai Outfit ZSTD. Sedangkan 

nilai Point Measure Correlation pada R4 yaitu 0,37 oleh 

karena itu, nilai tersebut diterima karena telah sesuai 

dengan kriteria nilai Point Measure Correlation. Dengan 

demikian maka data R1 dan R4 dihapus kemudian dianalisis 

kembali.  

Hasil analisis dari 7 para ahli yang didapatkan seperti 

pada tabel 4.2. Dimana langkah tersebut sama dengan 

langkah sebelumnya, hasil analisis yang didapatkan dengan 

menggunakan model rasch kemudian dianalisis 
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validitasnya. Setelah dianalisis ternyata didapatkan bahwa 

R8 tidak valid dikarenakan nilai Outfit MNSQ dan nilai Outfit 

ZSTD tidak sesuai dengan kriteria nilai Outfit MNSQ dan nilai 

Outfit ZSTD, dimana R8 memperoleh nilai Outfit MNSQ dan 

nilai Outfit ZSTD yaitu minimum (< 0,5). Akan tetapi, jika 

nilainya < 0,5 maka produktivitas pengukuran rendah serta 

tidak menurunkan kualitas. Sedangkan nilai Point Measure 

Correlation yang diperoleh R8 yaitu 0,00. Nilai Point 

Measure Correlation diterima jika nilainya positif. Akan 

tetapi, pada R8 nilainya 0,00. Sehingga nilai tersebut tidak 

diterima. Dengan demikian maka data R8 dihapus 

kemudian dianalisis kembali.  

Setelah data dianalisis kembali maka data yang 

didapatkan seperti pada tabel 4.3. berdasarkan data yang 

diperoleh maka dapat diketahui bahwa para ahli yang 

memberikan penilaian valid hanyalah 6 dari jumlah 9 para 

ahli. Hal ini dikarenakan keenam responden tersebut 

memiliki nilai Outfit MNSQ, nilai Outfit ZSTD, dan nilai Point 

Measure Correlation yang sesuai dengan nilai kriteria yang 

diterima. Responden yang memberikan penilaian valid 

diantaranya yaitu R2, R3, R5, R6, R7, dan R9. 

2. Karakteristik para ahli dalam memberikan penilaian 

terhadap media yang telah dikembangkan  

Pemberian penilaian terhadap media dapat dilihat 

pada tabel aitem measure report yang berada pada tabel 4.4. 
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Pada tabel data tersebut dapat dianalisis dari setiap item 

kriteria penilaian media dengan cara mengamati nilai Outfit 

MNSQ, nilai Outfit ZSTD, dan nilai Point Measure Correlation. 

Dimana nilai Outfit MNSQ yang diterima jika berada dalam 

rentang 0,5 hingga 1,5. Nilai Outfit MNSQ yang diterima jika 

berada pada rentang -2 hingga +2. Sedangkan pada nilai 

Point Measure Correlation dapat diterima jika nilainya 

positif (Sumintono & Widhiarso, 2013). Oleh karena itu, 

peneliti akan membahas karakteristik para ahli dalam 

memberikan penilaian terhadap media video praktikum 

identifikasi asam basa berbasis green chemistry sebagai 

berikut: 

a. Kriteria 1 kejelasan suara 

Hasil penilaian pada kriteria 1 yaitu penilaian 

kejelasan suara yang ada didalam video. Hasil analisis 

yang didapatkan pada nilai Outfit MNSQ yaitu 0,41 (tidak 

diterima) karena hasil yang diperoleh tidak sesuai 

dengan nilai kriteria Outfit MNSQ, kriteria yang diterima 

jika 0,5 < MNSQ < 1,5. Nilai Outfit ZSTD yaitu -0,6 (dapat 

diterima) dan nilai Point Measure Correlation yaitu 0,74 

(dapat diterima). Berdasarkan data yang telah diperoleh 

bahwa kejelasan suara pada media ini suara yang ada di 

video sudah jelas dan tidak kurang atau lebih dari 

rentang kriteria nilai Outfit ZSTD, dan nilai Point Measure 
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Correlation. Hal ini telah didukung oleh hasil penilaian 

para ahli sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Penilaian para ahli pada kriteria 1 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Sangat jelas 

R3 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Jelas 

R7 Sangat jelas 

R9 Sangat jelas 

Menurut penilaian para ahli pada kriteria 1 yaitu 

kejelasan suara sudah layak. Akan tetapi, terdapat saran 

dari R6 yaitu bisa dibantu dengan clip on suara. R5 dan 

R7 memberi catatan yaitu penjelasan suara sudah bagus.  

b. Kriteria 2 kejelasan Bahasa 

Hasil penilaian pada kriteria 2 yaitu penilaian 

kejelasan bahasa yang ada didalam video. Hasil analisis 

yang didapatkan pada nilai Outfit MNSQ yaitu 0,36 (tidak 

diterima) karena hasil yang diperoleh tidak sesuai 

dengan nilai kriteria Outfit MNSQ, kriteria yang diterima 

jika 0,5 < MNSQ < 1,5. Nilai Outfit ZSTD yaitu -0,9 (dapat 

diterima) dan nilai Point Measure Correlation yaitu 0,67 

(dapat diterima). Berdasarkan data yang telah diperoleh 

bahwa kejelasan bahasa pada media ini bahasa yang ada 

di video sudah jelas dan tidak kurang ataupun lebih dari 
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rentang kriteria nilai Outfit ZSTD, dan nilai Point Measure 

Correlation. Hal ini telah didukung oleh hasil penilaian 

para ahli sebagai berikut: 

Tabel 4.8 penilaian para ahli pada kriteria 2 

Tabel 4. 8 Penilaian para ahli pada kriteria 2 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Jelas  

R3 Jelas  

R5 Jelas  

R6 Jelas  

R7 Sangat jelas  

R9 Jelas  

Menurut penilaian para ahli pada kriteria 2 yaitu 

kejelasan bahasa sudah bagus atau layak. Adapun 

saran/kritik dari R2 yaitu menggunakan bahasa yang 

singkat pada beberapa penjelasan yang rumit. 

Contohnya, saat menjelaskan faktor luas permukaan 

yang kaitannya dengan laju reaksi. Peneliti bisa 

menggunakan bahasa lebih singkat, "kembang sepatu 

yang dihaluskan dengan mixer/blender lebih efektif 

reaksinya karena luas permukaan lebih banyak (karena 

lebih halus). Saran/ kritik dari R3 yaitu kurangi kata 

yang di ulang-ulang contoh di menit awal, saudara 

mengulang kaya secara hampir 3 kali. Sedangkan pada 
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R7 memberi catatan yaitu penggunaan bahasa tepat dan 

jelas.  

c. Kriteria 3 Kejelasan gambar 

Hasil penilaian pada kriteria 3 yaitu penilaian 

kejelasan gambar yang ada didalam video. Hasil analisis 

yang didapatkan pada nilai Outfit MNSQ yaitu 4,03. Nilai 

Outfit ZSTD yaitu 2,6 dan nilai Point Measure Correlation 

yaitu 0,57. Berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa 

nilai Outfit MNSQ dan nilai Outfit ZSTD melebihi batas 

diterima yang seharusnya nilai Outfit MNSQ berada pada 

rentang 0,5 hingga 1,5 dan nilai Outfit ZSTD berada pada 

rentang -2 hingga +2. Oleh karena itu, pada kriteria 3 ini 

terdapat adanya keacakan para ahli dalam memberikan 

penilaian. Akan tetapi pada nilai nilai Point Measure 

Correlation pada kriteria ini diterima. Hal ini telah 

didukung oleh hasil penilaian para ahli sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Penilaian para ahli pada kriteria 3 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Sangat jelas  

R3 Jelas  

R5 Jelas  

R6 Kurang jelas  

R7 Sangat jelas  

R9 Jelas  
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Menurut penilaian para ahli pada kriteria 3 yaitu 

kejelasan gambar sudah jelas. Namun terdapat saran/ 

kritik dari R3 yaitu di tambahkan gambar saat saudara 

menjelaskan alat dan bahan agar lebih menarik 

perhatian siswa. Saran/kritik dari R6 yaitu gambar 

senyawa bisa ditunjukan full frame serta tidak perlu ada 

gambar dari kertas. Sedangkan para R7 memberikan 

catatan yaitu hasil praktik menunjukkan warna jelas. 

Berikut gambar hasil praktikum identifikasi senyawa 

asam basa berbasis green chemistry.  
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Gambar 4. 2 Hasil praktikum identifikasi asam basa 

 

 

d. Kriteria 4 kejelasan isi 

Hasil penilaian pada kriteria 4 yaitu penilaian 

kejelasan isi yang ada didalam video. Hasil analisis yang 

didapatkan pada nilai Outfit MNSQ yaitu 1,23 (berada 

dalam batas diterima). Nilai Outfit ZSTD yaitu 0,5 (berada 

dalam batas diterima) dan nilai Point Measure 

Correlation yaitu 0,60 (dapat diterima). Berdasarkan 

data yang telah diperoleh bahwa kejelasan isi pada 

media ini sudah bagus atau isi yang ada di video sudah 

jelas dan tidak kurang ataupun lebih dari rentang 

kriteria nilai Outfit MNSQ, nilai Outfit ZSTD, dan nilai 

Point Measure Correlation. Hal ini telah didukung oleh 

hasil penilaian para ahli sebagai berikut: 
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Tabel 4. 10 Penilaian para ahli pada kriteria 4 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Sangat jelas  

R3 Kurang jelas  

R5 Jelas  

R6 Jelas  

R7 Sangat jelas  

R9 Jelas  

Menurut penilaian para ahli pada kriteria 4 yaitu 

kejelasan isi sudah bagus atau layak. Akan tetapi, 

terdapat raran/kritik dari R3 yaitu inti dari video ini 

adalah menguji efektivitas indikator alami untuk 

mendeteksi larutan asam dan basa, dimana 

pendeskripsiannya dengan mengenali perubahan 

warna. saya kira peserta didik perlu mengetahui perihal 

reaksi-reaksi yang menyebabkan perubahan warna 

tersebut. sehingga peserta didik bukan hanya dapat 

mengenali asam dan basa dari larutan dengan indikator 

alami (kembang sepatu), tetapi peserta didik juga 

mengetahui penjelasan yang tepat perihal perubahan 

warna tersebut. Selain memberikan kritik/ saran para 

ahli juga meberikan catatan yaitu pada R5 sudah sesuai 

dengan KD yang ada pada K13. Pada R7 yaitu penjelassn 

mudah dipahami dan jelas. Sedangkan pada R9 yaitu 

bahan sesuai dengan materi yang diuji.  
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Gambar 4. 3 Senyawa perubahan pH 
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e. Kriteria 5 kejelasan isi (konsep sudah sesuai) 

Hasil penilaian pada kriteria 4 yaitu penilaian 

kebenaran isi (konsep sudah sesuai) yang ada didalam 

video. Hasil analisis yang didapatkan pada nilai Outfit 

MNSQ yaitu 1,74. Nilai Outfit ZSTD yaitu 1,0 dan nilai 

Point Measure Correlation yaitu 0,31. Berdasarkan data 

yang diperoleh bahwa nilai Outfit MNSQ melebihi batas 

diterima yang seharusnya nilai Outfit MNSQ berada pada 

rentang 0,5 hingga 1,5. Sedangkan nilai Outfit ZSTD 

(dapat diterima), dan nilai Point Measure Correlation 

tidak kurang atau lebih dari rentang kriteria (dapat 

diterima). Hal ini telah didukung oleh hasil penilaian 

para ahli sebagai berikut: 

Tabel 4. 11Penilaian para ahli pada kriteria 5 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Sangat jelas  

R3 Jelas  

R5 Jelas  

R6 Jelas 

R7 Jelas 

R9 Jelas  

Menurut penilaian para ahli pada kriteria 5 yaitu 

kebenaran isi (konsep sudah sesuai) dinyatakan sudah 
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baik atau layak. Pada R7 memberikan catatan yaitu 

bahwa konsep sudah sesuai.   

f. Kriteria 6 kesesuaian dengan kurikulum 

Hasil penilaian pada kriteria 6 yaitu penilaian 

kesesuaian dengan kurikulum yang ada didalam video. 

Hasil analisis yang didapatkan pada nilai Outfit MNSQ 

yaitu 0,43 (tidak diterima) karena hasil yang diperoleh 

tidak sesuai dengan nilai kriteria Outfit MNSQ, kriteria 

yang diterima jika 0,5 < MNSQ < 1,5. Nilai Outfit ZSTD 

yaitu -0,7 (diterima) dan nilai Point Measure Correlation 

yaitu 0,70 (diterima). Berdasarkan data yang telah 

diperoleh bahwa kesesuaian dengan kurikulum pada 

media ini sudah baik dan yang ada di video sudah jelas 

pada nilai Outfit ZSTD dan nilai Point Measure Correlation 

dapat diterima. Hal ini telah didukung oleh hasil 

penilaian para ahli sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Penilaian para ahli pada kriteria 6 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Sangat jelas  

R3 Jelas  

R5 Jelas 

R6 Jelas 

R7 Sangat jelas 

R9 Jelas  
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Menurut penilaian para ahli pada kriteria 6 yaitu 

kesesuaian dengan kurikulum dinyatakan sudah baik 

atau layak. Pada R7 memberikan catatan yaitu bahwa 

sudah sesuai dengan kurikulum.  

g. Kriteria 7 praktikum mudah dilakuksan secara mandiri 

dirumah 

Hasil penilaian pada kriteria 7 yaitu penilaian 

praktikum mudah dilakukan secara mandiri dirumah 

yang ada didalam video. Hasil analisis yang didapatkan 

pada nilai Outfit MNSQ yaitu 0,36 (tidak diterima) karena 

hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan nilai kriteria 

Outfit MNSQ, kriteria yang diterima jika 0,5 < MNSQ < 1,5. 

Nilai Outfit ZSTD yaitu -0,6 (dapat diterima) dan nilai 

Point Measure Correlation yaitu 0,79 (dapat diterima). 

Berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa kejelasan 

suara pada media ini layak dan tidak kurang atau lebih 

dari rentang kriteria nilai Outfit ZSTD, dan nilai Point 

Measure Correlation. Hal ini telah didukung oleh hasil 

penilaian para ahli sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 Penilaian para ahli pada kriteria 7 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Sangat jelas  

R3 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Jelas 
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Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R7 Sangat jelas 

R9 Sangat jelas 

Menurut penilaian para ahli pada kriteria 7 yaitu 

praktikum mudah dilakukan secara mandiri dirumah 

dinyatakan sudah baik atau layak. Pada R7 memberikan 

catatan yaitu bahwa praktik mudah dilakukan dirumah 

karena menggunakan alat dan bahan yang mudah 

didapat di lingkungan. 

h. Kriteria 8 praktikum menerapkan prinsip green 

chemistry (ramah lingkungan dan terbarukan) 

Hasil penilaian pada kriteria 8 yaitu penilaian 

Praktikum menerapkan prinsip green chemistry (ramah 

lingkungan dan terbarukan) yang ada didalam video. 

Hasil analisis yang didapatkan pada nilai Outfit MNSQ 

yaitu 0,18 (tidak diterima) karena hasil yang diperoleh 

tidak sesuai dengan nilai kriteria Outfit MNSQ, kriteria 

yang diterima jika 0,5 < MNSQ < 1,5. Nilai Outfit ZSTD 

yaitu -0,40 (dapat diterima) dan nilai Point Measure 

Correlation yaitu 0,86 (tidak diterima) karena kriteria 

diterima jika 0,4 < Pt Measure Corr < 0,85. Berdasarkan 

data yang telah diperoleh bahwa nilai Outfit ZSTD tidak 

kurang ataupun lebih dari rentang kriteria. Hal ini telah 

didukung oleh hasil penilaian para ahli sebagai berikut: 
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Tabel 4. 14 Penilaian para ahli pada kriteria 8 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Sangat jelas  

R3 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Jelas 

R7 Sangat jelas 

R9 Sangat jelas 

Menurut penilaian para ahli pada kriteria 8 yaitu 

raktikum menerapkan prinsip green chemistry (ramah 

lingkungan dan terbarukan) dinyatakan sudah baik atau 

layak. Pada R7 memberikan catatan yaitu bahwa sesuai 

karena menggunakan indikator alami 

i. Kriteria 9 praktikum menggunakan alat dan bahan yang 

mudah ditemukan dan harganya murah 

Hasil penilaian pada kriteria 9 yaitu penilaian 

praktikum menggunakan alat dan bahan yang mudah 

ditemukan dan harganya murah yang ada didalam video. 

Hasil analisis yang didapatkan pada nilai Outfit MNSQ 

yaitu 0,41(tidak diterima) karena hasil yang diperoleh 

tidak sesuai dengan nilai kriteria Outfit MNSQ, kriteria 

yang diterima jika 0,5 < MNSQ < 1,5. Nilai Outfit ZSTD 

yaitu -0,6 (dapat diterima) dan nilai Point Measure 

Correlation yaitu 0,74 (dapat diterima). Berdasarkan 

data yang telah diperoleh bahwa media ini layak dan 
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tidak kurang atau lebih dari rentang kriteria nilai Outfit 

ZSTD, dan nilai Point Measure Correlation. Hal ini telah 

didukung oleh hasil penilaian para ahli sebagai berikut:  

Tabel 4. 15 Penilaian para ahli pada kriteria 9 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Sangat jelas  

R3 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Jelas 

R7 Sangat jelas 

R9 Sangat jelas 

Menurut penilaian para ahli pada kriteria 9 yaitu 

praktikum menggunakan alat dan bahan yang mudah 

ditemukan dan harganya murah dinyatakan sudah baik 

atau layak. Pada R7 memberikan catatan yaitu bahwa 

alat dan bahan mudah didapat di lingkungan.  

j. Kriteria 10 praktikum asam basa dengan menggunakan 

indikator alam cocok diterapkan dalam pembelajaran 

kimia 

Hasil penilaian pada kriteria 10 yaitu penilaian 

praktikum asam basa dengan menggunakan indikator 

alam cocok diterapkan dalam pembelajaran kimia, yang 

ada didalam video. Hasil analisis yang didapatkan pada 

nilai Outfit MNSQ yaitu 0,27 (tidak diterima) karena hasil 

yang diperoleh tidak sesuai dengan nilai kriteria Outfit 
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MNSQ, kriteria yang diterima jika 0,5 < MNSQ < 1,5. Nilai 

Outfit ZSTD yaitu -0,8 (diterima) dan nilai Point Measure 

Correlation yaitu 0,82 (diterima). Berdasarkan data yang 

telah diperoleh bahwa media ini layak dan tidak kurang 

atau lebih dari rentang kriteria nilai Outfit ZSTD, dan nilai 

Point Measure Correlation. Hal ini telah didukung oleh 

hasil penilaian para ahli sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 Penilaian para ahli pada kriteria 10 

Kode Rater Penilaian Para Ahli 

R2 Sangat jelas 

R3 Jelas 

R5 Jelas 

R6 Jelas 

R7 Sangat jelas 

R9 Sangat jelas 

Menurut penilaian para ahli pada kriteria 10 yaitu 

praktikum asam basa dengan menggunakan indikator 

alam cocok diterapkan dalam pembelajaran kimia 

dinyatakan sudah baik atau layak. Pada R7 memberikan 

catatan yaitu bahwa sangat cocok karena mudah 

dipahami siswa.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, bahwa peneliti menyadari 

terdapat keterbatasan penelitian yaitu hanya berfokus pada uji 

karakteristik para ahli dalam memberikan penilaian terhadap 
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video praktikum identifikasi asam basa berbasis green 

chemistry. Pada media tersebut belum diujikan kepada peserta 

didik secara langsung untuk mengukur kompetensi dan 

keterampilan peserta didik. Dimana media ini hanya dinilai 

oleh 9 guru karena pada penelitian ini analisis data 

menggunakan aplikasi minifac dengan model multi rater. Saat 

mengumpulkan data, informasi yang diberikan oleh responden 

ketika mengisi angket mungkin tidak mencerminkan pendapat 

responden yang sebenarnya. Faktor kejujuran dapat 

mempengaruhi hasil peniliaian sehingga responden yang 

memberikan penilaian valid hanya 6 responden saja.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan 

yang telah dijabarkan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konsistensi para ahli bahwa yang memberikan penilaian 

valid hanyalah 6 dari 9 jumlah para ahli. Hal ini dikarenakan 

keenam responden tersebut memiliki nilai Outfit MNSQ, 

nilai Outfit ZSTD, dan nilai Point Measure Correlation yang 

sesuai dengan nilai kriteria yang diterima. Responden yang 

memberikan penilaian yang valid yaitu R2, R3, R5, R6, R7, 

dan R9. Pada R1 ditolak atau tidak diterima karena memiliki 

nilai Outfit MNSQ dan nilai Outfit ZSTD yang melebihi batas 

kriteria. Nilai Outfit MNSQ yang diperoleh pada R4 yaitu 

melebihi batas kriteria nilai Outfit MNSQ. Sedangkan pada 

R8 memperoleh nilai Outfit MNSQ, nilai Outfit ZSTD yang 

minimum. Sehingga R1, R4, dan R8 di hilangkan.  

2. Karakteristik para ahli dalam penilaian terhadap media 

yang dikembangkan dinyatakan sudah diterima yang telah 

dibuktikan dari nilai Outfit MNSQ, nilai Outfit ZSTD, dan nilai 

Point Measure Correlation dengan hasil kriteria diterima. 

Nilai reliabilitas yang dperoleh pada penelitian sebesar 0,90 

dengan kriteria bagus. Akan tetapi terdapat 2 kriteria yang 

harus diperbaiki yaitu kriteria 3 dan kriteria 8. Kriteria 3 
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yaitu kejelasan gambar pada video praktikum asam basa 

berbasis green chemistry. Sedangkan pada kriteria 8 yaitu 

praktikum menerapkan prinsip green chemistry (ramah 

lingkungan dan terbarukan).  

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

akan membahas karakteristik para ahli dalam memberikan 

penilaian terhadap video pembelajaran daring identifikasi 

asam basa berbasis green chemistry. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui konsistensi para ahli dalam menilai 

media pembelajaran yang diuji serta karakteristik para ahli 

dalam memberikan penilaian terhadap media daring 

berdasarkan pendapat para ahli. Uji karakteristik ini bertujuan 

untuk membekali peserta didik dengan media pembelajaran 

yang tepat digunakan. Media yang dibuat berupa video 

youtube. Karena media ini sudah dinyatakan diterima, maka 

peneliti berharap pada media ini dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi bagi guru untuk digunakan sebagai pembelajaran 

praktikum asam basa berbasis green chemistry dan pastinya 

ramah lingkungan.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan 

saran bahwa untuk peneliti selanjutnya dapat mengujikan 

praktikum ini secara langsung kepada peserta didik untuk 
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mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

asam basa melalui media daring pembelajaran identifikasi 

asam basa berbasis green chemistry. Karena pada penelitian 

ini, peneliti hanya berfokus untuk menguji karakteristik para 

ahli dalam memberikan penilaian terhadap media berdasarkan 

penilaian para ahli.   
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